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ABSTRAK

Ardela Lisandi. Pengaruh Media Visual Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas V111 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMP Citra Utama Jakarta Barat. Skripsi. Jakarta : Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
Jakarta 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP
Citra Utama Jakarta Barat sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan
media visual. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimen.
Menggunakan One Group Pre-test-Post-test. Peneliti memberikan pre-test
dan memberikan post-test ketika sudah memberi perlakuan/stimulus, yang
berupa penggunaan media visual(Slide PPT). Populasi penelitian adalah
Kelas VIII SMP Citra Utama Jakarta Barat. Dengan menggunakan sampel
kelas VIII sebanyak 19 siswa. Instrumen yang digunakan merupakan
instrumen yang dikembangkan sendiri berdasarkan dari teori-teori yang
berkaitan dengan variabel penelitian. Yaitu variabel Motivasi Beajar
sebanyak 9 butir soal. Teknik analisis yang digunakan adalah anlisis jalur
pada taraf signifikansi a = 0, 05.

Penelitian ini menemukan bahwa, Terdapat perbedaan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Citra
Utama Jakarta Barat sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan media
visual. Bahwa dari hasil kusioner (pre-test ) teknik analisis deskriptif
dengan perolehan skor minimum 11, skor maksimum 20, jumlah (sum)
301, mean (M) 15,84, standar deviasi, 2,774. Data (post-test) minimum
23, skor maksimum 36 jumlah (sum) 583, mean (M) 30,68, standar deviasi
3,528. Unuk menguji dengan paired sampel t-test dalam uji hipotesa,
peneliti melakukan uji pra-syarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Data sample kolmogrov-smirnov, data yang diperoleh adalah 0,170 > 0,05.
Maka dengan demikian data diatas berdistribusi normal. Data Shapiro-
Wilk, diperoleh data 0,333 > 0,05 maka data dikatan normal. Uji
homogenitas juga dikatakan homogen dilihat dari Based on Meanyang
didapatkan ber Signifikansi 0,496 > 0,05 maka distribusi data homogen.

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, serta
hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis,
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maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI kelas VIII di SMP Citra Utama Jakarta Barat sebelum dan
sesudah diberi perlakuan dengan media visual. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai thitung > ttabel, yaitu 18. 157 > 1.73406 dan Sig. (2 tailed) = 0,000 <
0,05 pada taraf signifikan 5%.

Kata Kunci :Pre-eksperimental, Pre-test, Post-test, Media Visual,
Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Ardela Lisandi. The influence of Visual Media on the motivation of
Class VIII students in Islamic education subjects at Citra Utama
Junior High School, West Jakarta. Thesis. Jakarta: Islamic Education
Study Program. University Of Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta
2022.

This study aims to determine the presence or absence of differences
in the motivation of students in the subjects of PAI Class VIII at SMP Citra
Utama West Jakarta before and after being treated with visual media. The
research method used is Pre-experimental. Using one Group Pre-test-Post-
test. Researchers provide pre-test and post-test when it gives the
treatment/stimulus, in the form of the use of visual media (PPT slides). The
study population was Class VIII SMP Citra Utama Jakarta Barat. By using
a sample of Class VIII as many as 19 students. The instrument used is a
self-developed instrument based on theories related to research variables.
Namely variable motivation Beajar as much as 9 items about. The analysis
technique used is anlisis path at the level of significance (2) = 0, 05.

This study found that, there are differences in the motivation of
students in the subjects of PAI Class VIII at SMP Citra Utama West Jakarta
before and after being treated with visual media. That of the results
kusioner (pre-test ) descriptive analysis techniques with a minimum score
of 11, maximum score of 20, sum (sum) 301, mean (M) 15.84, standard
deviation, 2.774. Data (post-test) minimum 23, maximum score 36 sum
(sum) 583, mean (M) 30.68, standard deviation 3.528. To test with paired
t-test samples in the hypothesis test, researchers conducted a pre-requisite
test, namely normality and homogeneity tests. Kolmogrov-smirnov sample
Data, the data obtained is 0.170 > 0.05. Thus, the above data is normally
distributed. Shapiro-Wilk Data, obtained data 0.333 > 0.05 then the data is
said to be normal. Homogeneity test is also said to be homogeneous seen
from The based on the Mean in getting ber significance 0.496 > 0.05 then
the distribution of homogeneous data.

Based on the formulation of the problem and the hypothesis
proposed, as well as the results of research based on data analysis and
hypothesis testing, the conclusions that can be stated in this study as
follows:
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There are differences in the motivation of students in the subjects
of PAI Class VIII at SMP Citra Utama West Jakarta before and after being
treated with visual media. This is indicated by the value of thitung > ttable,
which is 18. 157 > 1.73406 and Sig. (2 tailed) = 0.000 < 0.05 at 5%
significance level.

Keywords: Pre-experimental, Pre-test, Post-test, Visual Media, learning
motivation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah sarana yang efektif untuk mendorong
pengembangan dan meningkatkan sumber daya manusia ke arah yang
lebih baik. Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, salah satu hal yang
membahas tentang pendidikan ialah upaya terstruktur dan terencana
untuk menciptakan kondisi  belajar agar peserta didik dapat
meningkatkan potensinya secara aktif untuk memiliki kepribadian,
kecerdasan, kekuatan spiritual keagamaan, budi pekerti yang tinggi,
pengendalian diri, dan keahlian yang diperlukan bagi diri sendiri,

masyarakat, bangsa dan negara.

Mutu pendidikan di Indonesia sangat harus kita perhatikan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Segala usaha sudah dilakukan demi
meningkatkan mutu pendidikan nasional antara lain seperti,
pengembangan kurikulum, meningkatkan kompetensi pendidik dan
melengkapi sarana dan prasarana serta manajamen sekolah.

Guru harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Kompetensi sendiri ialah kekuasaan untuk menentukan
suatu hal. Kompetensi adalah kecakapan atau kemampuan untuk
menggapai tujuan yang sudah disaratkan sesuai dengan kondisi yang

diharapkan.



(Kunandar 2014, 79)Pengertian Kompetensi guru ialah
seperangkat penguasaan kemampuan yang harus dimiliki dalam diri
guru untuk dapat mewujudkan kinerja kerjanya secara tepat dan efektif.
Kompetensi tersebut antara lain : 1) Kompetensi Sosial 2) Kompetensi
Pribadi 3) Kemampuan Fisik 4) Kompetensi intelektual 5)
Kompetemsi Spiritual.

(Bukhari 2012) Kualifikasi guru ialah kemampuan guru untuk
memenuhi lewajibannya secara bertanggung jawab berdasarkan
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru.

Kualifikasi Akademik ialah pendidikan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pendidik. Pendidikan ini dibuktikan dengan
ijazah atau sertifikat keahlian yang sesuai dengan perundangundangan
yang berlaku. Setiap guru harus memenuhi standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru.

Kompotensi guru ialah hasil dari penggabungan seperngkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dikuasai
oleh guru untuk membantu menjalankan tugasnya secara profesional.
Sebagai pendidik yang profesional, guru harus memenuhi syarat
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Standar kompetensi guru meliputi, kompotensi pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetensi sosial, dan kompotensi
profesional. Kompotensi Pedagodik meliputi, perancangan dan

pelaksanaan pemelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan



peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Persiapan pembelajaran dapat digunakan untuk membuat
pembelajaran dan keterlibatan guru lebih fokus dan efektif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan
suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling
berhubungan. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi
pembelajaran, strategi atau metode, media dan penilaian (Sanjaya 2011,
59).

Selain komponen di atas, kehadiran guru atau pembimbing
dalam proses pembelajaran merupakan bagian yang penting. Untuk
menjadi guru yang profesional, dalam melaksanakan pembelajaran
aktif harus diberikan perhatian khusus pada motivasi belajar siswa,
agar pembelajaran menyenangkan. Pemilihan dan penggunaan media
yang berkaitan dengan pengajaran sangatlah penting.

(Fitria 2017, 136) Media ialah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi/pesan yang merangsang
pemikiran, semangat, fokus/perhatian siswa dan kemauan untuk
memotivasi mereka dalam belajar dapat meningkat.

Dalam proses belajar mengajar, ketersediaan alat/media
penting bagi siswa agar dapat memahami materi pembelajaran. Media
berfungsi sebagai alat untuk membagi pengalaman visual kepada
peserta didik yang merangsang semangat belajar, menyederhanakan
dan menjelaskan teori-teori yang abstrak dan kompleks menjadi lebih
sederhana, lebih realistis dan lebih mudah dipahami.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi

merupakan suatu dorongan yang lahir dalam diri seseorang, disadari
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atau tidak disadari, untuk bertindak dengan tujuan tertentu dalam
pikirannya.

(Sadirman 2018, 75) Berpendapat bahwa motif merupakan
daya dorong yang ada di dalam diri subjek dapat melakukan tindakan
tertentu guna mencapai tujuan. Dalam belajar, motivasi diperlukan
untuk membangkitkan semangat belajar siswa, memungkinkan
berlangsungnya aktivitas belajar dan mengarahkan belajar untuk
mencapai tujuan yang dicapai oleh mata pelajaran tersebut.

(Uno 2017, 23) Motivasi belajar merupakan motivasi dari
dalam dan motivasi dari luar bagi siswa yang belajar untuk mengubah
perilakunya. Biasanya dengan beberapa elemen pendukung.

Motivasi adalah kekuatan pendorong utama di balik penguatan
perilaku. Dalam pembelajaran, motivasi memegang peran penting
untuk mengembangkan semangat belajar peserta didik. Agar kegiatan
pembelajaran  ini membuahkan hasil yang efektif, maka harus
dilakukan upaya untuk mengembangkan motivasi belajar peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru dapat meningkatkan
motivasi belajar melalui pemanfaatan media pembelajar. Dapat
diartikan bahwa fungsi utama media pembelajar ialah sebagai sarana
belajar yang mempengaruhi situasi dan lingkungan belajar yang
diciptakan oleh guru.

Sudjana & Rivai dalam (Arsyad 2013, 28) Media Pembelajaran
dapat membantu peserta didik 1) Pembelajaran lebih menarik bagi
siswa sehingga dapat mengembangkan semangat belajar. 2) Materi
pembelajaran dikomunikasikan lebih jelas sehingga siswa lebih
memahaminya, yang berarti tujuan pembelajaran dapat dikuasai dan

dicapai. 3) Metode pengajaran menjadi lebih fleksibel, mendengarkan
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tidak hanya komunikasi verbal guru melalui ucapan, sehingga siswa
tidak cepat jenuh dan guru sendiri tidak kehilangan tenaga, tetapi
mengamati, melakukan dan kegiatan lainnya.

Motivasi peserta didik ialah salah satu aspek terpenting dalam
belajar. Motivasi belajar siswa yang rendah mempengaruhi
pemahaman mereka terhadap konsep atau materi yang diajarkan oleh
guru. Aspek motivasi siswa dapat berasal dari dalam maupun dari luar.
Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda, sehingga guru
harus menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang menarik agar
peserta didik termotivasi untuk terlibat dalam proses belajar.

Dengan menggunakan media atau alat bantu, banyak guru telah
menyadari bahwa mereka sangat terbantu dalam kegiatan belajar baik
di dalam dan di luar kelas, terpenting dalam meningkatkan semangat
dan keberhasilan peserta didik.

Pada hakekatnya media pembelajaran ada karena adanya
batasan kata, ruang, waktu dan ukuran. Fungsi utama media
pembelajaran adalah cara penyampaian pesan dan juga memudahkan
penerima pesan untuk memahami isi pesan. Pesan yang ingin
dikomunikasikan adalah materi pembelajaran kurikulum yang melekat
pada symbol komunikatif, baik verbal maupun nonverbal serta visual.
Penggunaan media visual dimanfaatkan untuk menunjukkan fase
pemahaman siswa dalam membentuk keterampilan dalam mengambil
kembali materi yang dipelajari. Dengan menggunakan media visual
yang akurat dapat mengatasi sikap pasif peserta didik. Ini menciptakan
motivasi dan semangat untuk belajar.

Penggunaan media visual di dalam kelas membantu

memberikan pengalaman yang berkesan kepada peserta didik dan
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membantu memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih jelas dan
konkrit. Peneliti ingin lebih memahami pentingnya penggunaan media
visual bagi motivasi belajar siswa.

Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 8 Agustus
2022 di SMP Citra Utama Jakarta Barat. Peneliti menemukan bahwa
penggunaan media /alat bantu yang minim, dikarenakan alat yang
tersedia seperti proyektor hanya ada satu di sekolah. Sehingga untuk
menggunakan alat proyekto ini harus bergantian dengan guru mata
pelajaran lainnya. Beberapa guru di SMP Citra Utama menganggap
penggunaan media itu rumit, memerlukan persiapan, guru tidak dapat
menyetel peralatan elektronik dengan tepat, takut menggunakan
perangkat elektronik, takut rusak karena lalu lintas, jadi guru memilih
beban seminimal mungkin. Yaitu dengan memanfaatkan sumber
belajar yang sudah ada, seperti penugasan di LKS. Guru lebih
menyukai hal-hal yang sederhana dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar. Pembelajaran di SMP Citra Utama menggunakan buku LKS
sebagai sumber belajarnya. Guru menjelaskan materi dengan
menggunakan metode ceramah. Setelah selesai pemaparan materi,
kemudian diberikan tugas pilihan ganda dari LKS.

Metode ceramah masih populer di kalangan guru,
menyebabkan siswa kurang semangat dalam belajar. Media yang tidak
bervariasi cenderung membuat siswa jemu. Ketika peserta didik
diminta untuk melakukan penjelasan kembali materi yang
disampaikan dengan metode ceramah saja, peserta didik tersebut
tergagap dan kurang menguasai materi, karena lupa di beberapa bagian

materi karena tidak adanya simbol atau penanda untuk memperkuat



ingatan dari informasi yang disampaikan. Siswa pasif dalam proses
belajar.

Peserta didik yang tidak terlalu tertarik mengikuti proses
belajar, peserta didik menganggap pelajaran ini kurang menarik untuk
dipelajari sehingga menyebabkan peserta didik kurang fokus selama
mengikuti pembelajaran yang disebabkan karena siswa kurang tertarik
dengan materi atau bahan yang diajarkan, hal ini akan menyebabkan
siswa melakukan kegiatan lain, seperti bercanda dengan temannya,
asyik mengobrol, tidur ketika proses pembelajaran, ribut dikelas ketika
belajar dan mengganggu temannya yang sedang belajar. Menyebabkan
suasana belajar tidak kondusif. Oleh karena itu perlu diadakan
perubahan dalam membawakan materi salah satunya dapat dilakukan
dengan menggunakan media visual ( slide ppt) dalam prosesnya untuk
menstimulus semangat belajar peserta didik.

Media visual termasuk kedalam salah satu media pembelajaran
yang efektif karena bisa menampilkan kesan konkret bagi siswa pada
waktu mempelajari suatu materi. Penggunaan media visual bagan dan
bentuk tayangan digital projector ( penampilan slide ppt) dapat
menarik fokus/perhatian peserta didik. Karena dalam bagan sendiri
dapat memperjelas data, mudah dibuat, Dan di media visual yang
ditampilkan bukan hanya kata tetapi bisa menampilkan bentuk, warna,
garis, tekstur. Sebagai akibatnya peserta didik tertarik dan bersemangat
dalam belajar. Media visual (slide ppt) dapat membantu pengajar
menyampaikan materi pembelajaran dengan simpel sebab dikemas
berupa tes serta sebuah gambar.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “PENGARUH MEDIA
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VISUAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS VIII DI SMP CITRA UTAMA JAKARTA BARAT”

B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitan yang telah diuraikan di

atas, maka peneliti mengambil beberapa rumusan penelitian yang

akan dikaji sebagai berikut:

L N o o

1. Metode yang digunakan guru monoton.

2. Kurangnya fasilitas yang disediakan sekolah
3.
4

. Kurangnya keterampilan guru dalam penyambungan alat-alat

Motivasi belajar peserta didik rendah

kelistrikan.

Media yang ditampilkan guru kurang bervariasi

Peserta didik kurang fokus pada proses pembelajaran materi PAI
Peserta didik kurang memahi materi yang diajarkan

Siswa merasa jemu menggunakan gaya belajar yang digunakan
sebagai akibatnya membutuhkan inovasi baru pada waktu

melakukan pembelajaran.

C. Pertanyaan Penelitian

Apakah ada perbedaan motivasi belajar peserta didik pada mata

pelajaran PAI kelas V111 di SMP Citra Utama Jakarta Barat sebelum

dan sesudah diberi perlakuan dengan Media Visual?



D. Hipotesis
Sugioyono (2014 : 96) berpendapat bahwa “hipotesis adalah
tanggapan awal terhadap rumusan masalah penelitian, dimana

rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam pernyataan.

Hipotesis adalah tanggapan atas asumsi awal dalam suatu
masalah penelitian yang membutuhkan bukti. Untuk membuktikan
kebenaran hipotesis dengan memakai data yang paling bermanfaat.
Kebenaran dari hipotesis dan uraian yang diberikan pada bagian

sebelumnya, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha . Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Citra Utama Jakarta Barat

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan media visual

Ho . Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI kelas VI11 di SMP Citra Utama Jakarta Barat

sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan media visual.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
kelas VIII di SMP Citra Utama Jakarta Barat sebelum dan sesudah

diberi perlakuan dengan media visual

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis



Penelitian ini diperlukan untuk meningkatkan pemahaman
dan pengetahuan dunia pendidikan tentang dampak media visual
terhadap motivasi belajar siswa.

2. Secara praktis
a. Untuk penulis
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti karena
menerapkan pengetahuan pada masalah yang dihadapi
b. Untuk guru
Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi nilai bagi
guru dan membantu mengenali kebutuhan untuk menciptakan
motivasi belajar untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar

peserta didik.

G. Sistematika Penulisan

Bab | : PENDAHULUAN vyaitu untuk memberikan gambaran
tentang skripsi ini agar para pembaca memahami apa maksud dari
skripsi ini sebelum memulai pembahasan ini. Namun, apa yang
dikatakan dalam pengantar ini masih bersifat global, sementara itu
dibahas secara rinci dan terperinci di bab selanjutnya. Pendahuluan
ini memberikan informasi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, sistem penulisan.

Bab Il : TINJAUAN TEORITIS. Pertama, kajian teori yang
mencakup topik dan teori yang digunakan, dibagi menjadi tiga bagian.
Kedua, kerangka acuan berpikir mencakup uraian sistematis tentang
penelitian yang akan dilakukan agar tidak tersesat dalam perumusan

masalah dan tujuan penelitian. Ketiga adalah review penelitian

10



terdahulu berupa penelitian yang telah dilakukan di masa lalu dan
terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini.

Bab I11: METODE PENELITIAN. Pembahasan metode penelitian,
waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, kisi-kisi instrumen penelitian, teknik analisis data,
dan validasi data.

Bab IV:HASIL PENELITIAN. Pembahasan gambaran umum
lokasi penelitian dan gambaran hasil penelitian.

Bab V: PENUTUP. Berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Tinjauan Media Visual

a. Pengertian Media Visual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), media
merupakan alat (sarana) komunikasi seperti surat kabar, radio,
majalah, film, televisi, spanduk dan poster. Media ialah bentuk
jama dari Medium yang berasal dari Bahasa Latin Medius yang
berarti tengah. Dalam Bahasa Indonesia, kata Medium diartikan
sebagai antara atau menjadi. Media diartikan sebagai hasil dari
sesuatu yang menyampaikan atau memediasi pesan antara
sumber pemberi dan penerima.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, visual adalah
sesuatu yang dapat dilihat dengan indera penglihatan (mata);
dengan melihat.

Menurut (Arsyad 2017, 3), guru, buku pelajaran dan
lingkungan sekolah adalah media massa. Lebih khusus lagi,
proses belajar mengajar adalah alat grafis, fotografi atau
elektronik untuk menangkap, memproses dan merekonstruksi
informasi verbal dan visual.

(Indriana 2011, 15) Media pembelajaran merupakan alat
komunikasi saat pembelajaran. Dikatakan demikian sebab
didalam prosem pembelajaran terdapat penyampaian pesan dari
pendidik kepada peserta didiknya



(Daryanto 2010) media merupakan bahan dan alat yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran.

(Sadirman dan dkk 2011, 28-29) media foto/ gambar
sama halnya media yang lain. Sesuatu media yang yang
bermanfaat buat mengantarkan sesuatu perihal dari pengirim
kepada sesorang yang hendak menerima pesan tersebut. Indera
yang hendak berfungsi dalam perihal ini merupakan indera
penglihatan, penyampaian dicoba dengan memakai simbol-
simbol dalam komunikasi visual. Supaya diperoleh
penyampaian pesan yang di idamkan butuh terdapatnya proses

pemahaman dari simbol tersebut.

(Mais 2016, 29)media foto/ visual berfungsi guna
menarik atensi, memperjelas sajian inspirasi, menggambarkan
ataupun menghiasi kenyataan yang bisa jadi hendak segera
dibiarkan bila tidak divisualkan. Pemakaian foto bisa menolong
guru dalam tercapainya tujuan pendidikan yang di idamkan,
sebab foto ialah salah satu media yang tidak hanya gampang
namun pula murah dan bisa memperjelas pengajaran yang di
informasikan. Foto/ visual membagikan kesan yang unik
sehingga bisa membekas dalam ingatan tiap orang yang
mengamati, dan pendidikan hendak terasa lebih nyata sehingga
hendak terkenang dalam ingatan partisipan didik. Foto
tercantum media yang sangat berarti diterapkan supaya
partisipan didik bisa menguasai modul pembelajaran dengan

jelas.
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Diharapkan pemakaian foto bisa membuat atensi
partisipan didik bertambah terhadap pendidikan sebab
pendidikan hendak terasa lebih nyata dengan diterapkannya
media foto yang menunjang uraian dari guru cocok dengan
modul yang dibawakan. Jadi bisa disimpulkan media foto
merupakan media yang berbentuk foto yang dijadikan bahan
pendidikan supaya bisa menarik atensi partisipan didik
sehingga pendidikan tidak gampang dibiarkan.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan media
pembelajaran itu penting. Media belajar merupakan alat yang
dipakai sebagai sumber belajar dalam kegiatan mengajar, agar
materi yang diberikan guru kepada siswa dapat diterima dengan
baik. Oleh karena itu, kehadiran media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar sangat membantu guru menyampaikan
materi/informasi yang diajarkan untuk menjangkau tujuan
pembelajaran. Selanjutnya membantu guru dalam bahan ajar,
media dapat digunakan sebagai sarana membantu siswa untuk
memahami pokok bahasan yang diajarkan oleh guru, sehingga
memudahkan peserta didik untuk tertarik dengan materi yang
diajarkan dan lebih mudah memahami isinya. Dapat
meningkatkan motivasi dalam belajar sehingga proses belajar
mengajar berjalan lancar dan harapannya membuahkan hasil
yang memuaskan.

Media visual hanya mampu melihat dan tidak ada unsur
suara. Media visual meliputi foto, lukisan, slide, gambar dan

berbagai bahan cetak.
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Alat visual disebut juga sebagai media grafis. Media
grafis ialah media yang merepresentasikan pikiran, ide atau
fakta dengan menggunakan kata, symbol, gambar. Media visual
biasanya digunakan untuk mempertinggi minat dan perhatian
peserta didik dalam proses pembelajaran, menjelaskan
penyajian ide dan menggambarkan fakta yang ada dengan cara
yang menarik dan mudah diingat. Media visual atau gambar
dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat daya ingat.

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar
bertujuan untuk meningkatkan minat dan menarik perhatian
siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengajar yang
berkelanjutan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk mengikuti proses belajar mengajar. Untuk memudahkan

siswa memahami apa yang diajarkan guru di kelas.

. Unsur — unsur Media Visual
Secara umum unsur media visual terdiri dari garis,
bentuk, warna dan tekstur Arsyad buku (Munandi 2013, 81-
82)
1) Garis adalah kumpulan titik-titik. Ada banyak baris
termasuk:
lurus, garis zigzag, garis horizontal.
2) Tekstur digunakan untuk menciptakan kesan kasar dan
halus serta memberi kesan penekanan dan warna
3) Warna digunakan sebagai efek pembeda atau aksentuasi
dan untuk membangun koherensi dan membangkitkan

respon emosional tertentu.
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4)

Bentuk adalah simbol konseptual yang dibangun di atas

garis atau kombinasi garis dengan konsep lain.

c. Prinsip —prinsip Media Visual

1)

2)

3)

Kesederhanaan, angka umum mengacu pada jumlah
elemen yang termasuk dalam visual. Banyaknya unsur
yang memudahkan siswa dalam menangkap dan
memahami informasi yang disajikan secara visual.
Informasi atau informasi yang panjang atau kompleks
harus dipecah menjadi beberapa visual yang mudah
dipahami. Kata harus menggunakan huruf sederhana dan
huruf yang mudah dibaca. Kalimat juga harus ringkas tapi
ringkas dan mudah dipahami.

Penekanan, ialah penyajian visual dirancang dengan
sederhana, konsep yang ingin ditampilkan memerlukan
penekanan terhadap salah satu unsur yang akan menjadi
pusat perhatian peserta didik.

Keterpaduan, mengacu kepada hubungan yang terdapat di
antara elemn-elemen visual yang ketika diamati akan

berfungsi secara bersama-sama. (Munandi 2013, 82-83).

d. Karakteristik MediaVisual

1) Penyalur PesanVisual

a) Gambar dapat dibagi menjadi dua : yaitu sketsa dan
foto. Pertama-tama, sketsa juga bisa disebut gambar
garis, yaitu gambar sederhana yang menggambarkan
bagian utama suatu objek tanpa detail. Kedua,

lukisan adalah gambar representasi simbolis dan
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artistik seseorang terhadap suatu objek atau
situasi.Ketiga,photo yaknigambarhasil dari
pemotretan atau fotograpi.

b) Grafik, merupakan gambaran sederhana, banyak
sedikitnya menjelaskan  penggambaran  data
kuantitatif yang akurat dalam bentukmenarik dan
mudah dimengerti.

c) Diagram adalah susunan garis yang mirip peta
daripada gambar. Sebagai contoh, diagram ruang
belajar, yang menunjukkan letak dinding, pintu dan
jendela, bangku siswa, dan meja belajar

d) Bagan, Hampir sama dengan diagram. Bedanya,
diagram lebih menekankan pada perkembangan atau
proses atau struktur organisasi. Secara garis besar
peta ini terbagi menjadi empat jenis yaitu: bagan
organisasi, bagan alir, peta pohon, dan bagan alir.

e) Peta merupakan gambara permukaan bumi penuh
atau sebagian. Peta sering disebut sebagai bagan.
Peta secara langsung atau tidak langsung
mengungkapkan sejumlah besar informasi seperti
lokasi, ukuran, bentuk, dan persebaran penduduk
suatu wilayah tanah, air, iklim, sumber ekonomi, dan
hubungannya satu sama lain,

2) Penyalur Pesan Visual Verbal- Nonverbal- Grafis

a) Buku dan modul, buku adalah sumber belajar dibuat

untuk  umum, buku dapat membantu untuk

menambah pengetahuan. Modul adalah bahan ajar
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b)

d)

bagi siswa untuk belajar secara mandiri, bagi guru
untuk memberikan materi bagi siswa dalam proses
pengajaran.

Komik dapat digunakan sebagai media dalam
pembelajaran, dan gambar-gambar dalam komik
biasanya berupa tokoh kartun. Penyajiannya
sederhana, unsur-unsur urutan cerita menyampaikan
pesan penting, namun disajikan secara ringkas dan
mudah dipahami yang sekilas jelas. Melalui
kombinasi bahasa lisan dan non-verbal ini,
membantu pembaca untuk mempercepat pemahaman
isi informasi yang sedang dibahas, sehingga
membuat pembaca lebih fokus dan konsisten.
Majalah dan terbitan berkala, majalah dapat
memberikan informasi dan memenuhi tugas
penyampaian berita, dan terbitan berkala juga dapat
memberikan lingkungan belajar yang kreatif yang
tidak membuat siswa bosan, sedangkan tugas pokok
jurnal adalah mengumpulkan ide dan hasil penelitian.
Poster adalah gambaran besar, menonjolkan satu
atau dua gagasan utama, sehingga orang dapat
melihat secara sekilas.

Papan Visual, Papan visi, merupakan papan yang
menyampaikan informasi visual. Papan visi ini
tersedia dalam berbagai jenis, termasuk: papan putih
dan magnetik, papan bulu domba, papan buletin,

serta papan presentasi..
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3) Benda Asli dan BendaTiruan

Baik yang asli maupun tiruan memiliki
kegunaannya masing-masing. Benda-benda ini dapat
mendorong keterlibatan siswa dalam beberapa cara.
Pengalaman  simulasi akan diperoleh  dengan
menggunakan model yang lebih  kecil ketika
perlindungan keselamatan diperlukan. Munadi(2013 :85-
107).

Fungsi media visual

Media pembelajaran harus benar-benar dapat
menyampaikan kesan dan pengalaman yang diterima siswa.
Banyak ahli juga secara luas mengungkapkan peran
lingkungan belajar. Salah satunya seperti dikemukakan Kemp
dan Dayton dalam Arsyad (2016, him. 25), tugas media

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Penyampaian pelajaran dibakukan sehingga menimbulkan
berbagai penafsiran terhadap materi yang disampaikan.

2) Pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, media dapat
dipadukan untuk menarik perhatian, dan siswa dapat tetap
terjaga dan fokus.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, membuat siswa
lebih aktif di kelas (siswa lebih banyak berpartisipasi).

4) Durasi fase pembelajaran dapat dipersingkat.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bila ada sinergi
dan integrasi antara materi dan media yang akan

diajarkan.
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6) Pembelajaran dapat diberikan kapan saja dan dimana saja,
terutama jika media yang dirancang dapat digunakan
secara individu.

7) Sikap siswa yang positif terhadap apa yang dipelajarinya
dan terhadap pembelajarannya dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, guru
dapat agak lega dan kemungkinan mengulang penjelasan

berulang-ulang dapat dikurangi.

Dalam interaksi antara siswa dan lingkungan, aktivitas
media dapat diketahui dari kelebihan media dan kendala yang

mungkin timbul dalam proses pembelajaran.

Levei & Lentz dalam (Kustandi dan Sutjipto 2011:21-
22) media pembelajaran memiliki 4 mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu 1)
fungsi perhatian, 2) fungsi afektif, 3) fungsi kognitif, dan 4)

fungsi kompensasi.

1) Fungsi Atensi media visual ialah inti, ialah menarik serta
memusatkan atensi siswa buat berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan arti visual yang
ditampilkan ataupun menyertai bacaan modul pelajaran.

2) Fungsi emosional media visual dapat dilihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika mempelajari (atau membaca)
buku bergambar, gambar visual atau simbol yang dapat
merangsang emosi dan sikap siswa, seperti informasi

tentang masalah sosial atau ras.
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3)

4)

Fungsi kognitif media visual dapat dilihat dari hasil
penelitian yang berkata jika lambang visual maupun
gambar memperlancar pencapaian tujuan buat memahami
dan mengingat informasi maupun pesan yang tercantum
dalam gambar.

Fungsi kompensatoris media pengajaran terlihat dari hasil
studi jika media visual yang memberikan konteks: buat
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam
membaca buat mengorganisasikan informasi dalam teks
dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media
pengajaran berperan guna mengakomodasi siswa yang
lemah serta lambat menerima serta menguasai isi pelajaran
yang disajikan dengan bacaan ataupun disajikan secara

verbal.

Manfaat Media Visual

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses

belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya

diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.

Terdapat sebagian komentar, kenapa media pendidikan bisa

mempertinggi proses belajar siswa. Salah satu sebab tersebut

berkaitan dengan manfaat media pendidikan dalam proses

belajar partisipan didik, antara lain sebagai berikut:

1) Proses pendidikan hendak lebih menarik atensi siswa

2) Bahan pengajaran hendak lebih gampang dimengerti oleh

siswa.
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3)

4)

Metode pembelajaran akan lebih bervariasi. Dengan
adanya media proses pembelajaran tidak akan jenuh
bersifat verbalistik.

Siswa akan dapat melakukan aktivitas, karena siswa tidak
hanya mendengarkan tetapi juga dapat mengamati,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. Suwardi
(2007: 77)

Dari mari bisa dikenal, kalau pemakaian media
pendidikan dalam aktivitas pendidikan bisa menarik atensi
siswa sehingga partisipan didik bisa lebih gampang
menguasai modul yang di informasikan guru. Media
pendidikan pula bisa mewakili apa yang kurang sanggup
guru ucapkan lewat perkata ataupun kalimat yang bertabiat
verbalistik, apalagi keabstrakan bahan bisa dikonkritkan
dengan memperkenalkan media. Contoh  simpel,
pemakaian peta ataupun globe dalam pelajaran limu Bumi,
pada dasarnya ialah penyederhanaan serta pengkonkritan
dari konsep geografis, sehingga bisa dipelajari dalam

bentuk yang gampang oleh partisipan didik.

Kelebihan dan kekurangan media visual

Secara umum setiap media mempunyai kelebhan dan

kekurangan masing-masing. Dalam proses penyusunan

perencanaan program belajar, guru harus tepart menggunakan

strategi pembelajaran, dan pemilihan metode sumber belajar

dan memilih media pembelajaran, agar tercapainya tujuan

materi yang ingin diajarkan. Pemilihan media sangat penting
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untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Kelebihan

dan kekurangan media visual, diantaranya sebagai berikut :

1) Kelebihan media visual

a) Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman
peserta didik terjadap pesan yang disajikan.

b) Pembuatannya sangat mudah.

¢) Harganya relative murah

d) Dapat dilengkapi dengan warna sehingga lebih
menarik. Susilana (2008 : 14)

e) Banyak jenis atau model media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran

f) Sifatnya konkret atau lebih realistis menunjukan
pokok masalah dibandingkan dengan media visual.

g) Dapat mengatasi ruang dan waktu .

h) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan.

i) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa
saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat
mencegah dan membetulkan  kesalahpahaman.
Sadirman (2014 : 41).

J) Sangat praktis dan menggabarkan kenyataan .

2) Kekurangan media visual, diantaranya sebagai berikut :
a) Penyajian pesa hanya berupa unsure visual
b) Membutuhkan keterampilan khusus dalam

pembuatannya. Susilana (2018 : 14)

c) Gambar atau visual yang terlalu kompleks terkadang

kurang efektif untuk kegiatan belajar.
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d) Ukurannya terbatas untuk kelompok besar. Sadirman dkk
(2014 : 31)
e) Tidak semua mata pelajaran efektif menggunakan media

visual.

h.  Pengaruh Media Belajar Terhadap Motivasi Belajar
Siswa

Media merupakan salah satu penghubung data
dalam kegiatan pendidikan, baik antara guru maupun siswa.
Media juga dapat mempengaruhi minat dan motivasi
belajar siswa. Bahan yang digunakan pada waktu yang
tepat dan dalam kondisi yang tepat akan mempermudah
proses belajar atau minat siswa untuk belajar dengan

menerima modul-modul baru.

Guru harus menggunakan media secara efektif
agar siswa dalam proses pembelajaran termotivasi untuk
menerima modul akademik dengan cara yang benar dan
mendapatkan hasil yang terbaik. Dikatakan bahwa
motivasi merupakan daya dorong agar siswa mengawali
kegiatan belajar dan memberikan kegiatan belajar yang
berkesinambungan guna mencapai tujuan belajar. Dari
sini dapat disimpulkan bahwa media dan motivasi belajar

berkaitan erat dengan proses dan tujuan pendidikan.

Jika penggunaan media ajar sangat besar
pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik
dalam pendidikan agama Islam, hal itu karena media ajar

merupakan bagian dari keberhasilan proses pembelajaran
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Jika guru berpakaian dengan benar dan tepat dengan isi
modul yang disampaikam hingga seseorang siswa hendak
termotivasi buat menerima pelajaran dengan baik serta

optimal.

2. Motivasi belajar

a. Pengertian motivasi belajar
Teori behaviorisme, belajar adalah perubahan tingkah
laku yang terjadi melalui suatu rangsangan yang
menimbulkan hubungan tingkah laku yang memberi
tanggapan (respons). Perubahan ini hasil dari interaksi
berulang antara rangsangan dan tanggapan. Menurut teori
perilaku, hakikat belajar adalah kemampuan seseorang untuk

menanggapi rangsangan yang datang kepadanya.

Motivasi dalam bahasa Inggris merupakan yang
berarti: to move, to cause movement. Sesuatu yang mendorong
gerakan. Semua perilaku manusia pada dasarnya termotivasi.
Orang bertindak karena didorong oleh suatu kekuatan yang
berasal dari dirinya sendiri, yaitu tenaga penggerak, dan
motivasi yang berasal dari dirinya sendiri disebut motivasi.
Oleh karena itu, motivasi diartikan sebagai kekuatan dalam
suatu organisme yang menyebabkan organisme itu berbuat

atau bertindak.

Menurut Hasibuan dalam (Sutrisno, 2017) “motivasi
penentu adalah pendorong keinginan dan penggerak kemauan
untuk bekerja, karena setiap motif memiliki tujuan tertentu

yang ingin dicapai”.
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Menurut  Fillmore H. Standford dalam buku
Mangkunegara (2017:93) mengatakan bahwa “motivation as
an energizing condition of the organism that services to direct
that organism toward the goal of a certain class” (motivasi
sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah

suatu tujuan tertentu).

Menurut Sardiman (2018:73), motif dapat dikatakan
sebagai tenaga penggerak yang ada di dalam dan di dalam diri
subjek untuk melakukan tindakan tertentu guna mencapai

suatu tujuan.

Motif Motif merupakan daya dorong dalam diri
seseorang untuk melakukan tindakan tertentu. Motivasi,
kemudian, adalah dorongan dalam diri seseorang untuk
mencoba membuat perubahan perilaku yang lebih baik untuk
memenuhi kebutuhannya. ( Hamzah B. Uno, 2014: 3).

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk
membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar
dapat berjalan dengan baik.

Untuk Sri Rumini dkk dalam( Muhammad Irham dan
Novan Ardy Wiyani, 2016: 56- 57) motivasi yakni dorongan
dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya
atensi, harapan, dorogan dan cita- cita. Dengan ini,
motivasimerupakanmotorpenggerakdan pemberiarah buat
mencapai tujuan yang hendak diraih.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

motivasi adalah keadaan fisiologis dan psikologis yang khas
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pada diri seseorang dan mendorongnya untuk melakukan
kegiatan tertentu guna mencapai niat.

Motivasi belajar merupakan daya dorong internal siswa
untuk menyebabkan terjadinya proses pembelajaran, yang
membuat siswa lebih tertarik dan lebih mampu memahami
penjelasan guru, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan oleh mata pelajaran tersebut. SardimanA.M,
(2011:75).

Tugas guru adalah untuk membangkitkan motivasi anak
sehingga ia mau melakukan serangkaian kegiatan belajar.

Mengubah perilaku seseorang atau individu menjadi lebih
baik Menurut Sardiman mendefinisikan motivasi sebagai daya
penggerak umum peserta didik, yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan belajar, dan
mengarahkan belajar untuk mencapai tujuan belajar yang
diinginkan. Subjek

Motivasi adalah perubahan kepribadian individu atau
seseorang yang ditandai dengan perasaan dan reaksi yang
timbul dalam rangka mencapai suatu tujuan. Motivasi dapat
dilihat dari dua karakteristik, yaitu motivasi intrinsik dan

motivasi ekstrinsi.

b. Teori Motivasi
Menurut (Maslow 1943, 370) pada dasarnya semua
manusuia mempunyai kebutuhan pokok. Ada lima tingkatan
kebutuhan yang dikemukakan Maslow. Tingkatan itu
berbentuk segitiga piramid. Orang memulai dorongan dari

tingakatan paling bawah. Lima tingkatan segitiga piramid itu
27



sering dsebut Hirarki Kebutuhan Maslow. Dimulai dari

kebutuhan biologis dasar hingga motif psikologis yang lebih

kompleks.

1)

2)

3)

4)

5)

Kebutuhan Psikologis (rasa lapar, rasa haus dan

sebagiannya)

Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindungi dan

jauh dari bahaya).

Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa cinta (diterima,

berafiliasi dengan orang lain, rasa memiliki )

Kebutuhan ~ akan  penghargaan  (berkompetensi,
berprestasi, dan mendapatkan  dukungan serta

pengakuan).

Kebutuhan aktualisasi (kebutuhan kognitif, memahami,
mengetahui, menjeajahi, kebutuhan estetik, keteraturan,

dan keindahan, menyadari potensinya).

Bila makanan dan rasa aman sudah didapatkan, maka

kebutuhan penghargaan dan rasa keindahan akan tumbuh

dengan subur dan sinifikan. Sedangkan jika kebutuhan

makanan dan rasa aman belum bisa didapatkan, masyarakat

bersusah payah untuk mencari makan, dan karya seni dan

pegetahuan tidak akan tumbuh subur.
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c. Fungsi Motivasi
Beberapa ciri motivasi seseorang (siswa) adalah
sebagai berikut (Sadirman, Interaksi Belajar Mengajar dan
Motivasi, 2010):

1. Memotivasi orang untuk bertindak, jadi motivasi
berperan sebagai penggerak atau mesin yang
mengeluarkan energi.

2. Menentukan arah tindakan yaitu menuju tujuan yang
diinginkan

3. Tindakan, yaitu menentukan tindakan apa yang harus
dilakukan secara selaras untuk mencapai suatu tujuan,
mengabaikan tindakan yang tidak menguntungkan tujuan

tersebut.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa fungsi
motivasi dalam belajar memegang peranan penting.
Karena motivasi dapat merangsang dan membimbing
bagaimana kegiatan itu sendiri (siswa) dapat diarahkan

pada kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

d. Peran motivasi belajar
Guru dan orang tua adalah orang yang memotivasi
anak dan siswa. Oleh karena itu, guru harus memikirkan
bagaimana mereka dapat mempengaruhi proses belajar siswa
untuk mencapai tujuan.
Menurut karya Uno, motivasi dan pembelajaran adalah

sebagai berikut:
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e.

1) Motivasi dapat menentukan dukungan belajar.

2) Motivasi membantu untuk memahami dan menjelaskan

perilaku individu, termasuk perilaku belajar individu.
3) Dapat memperkuat tujuan pembelajaran.

4) Motivasi dapat menentukan ketekunan dalam belajar
(As'adut Tabi'in, 2016: 166-167).

Selain bermanfaat, motivasi juga memiliki fungsi umum,

yaitu:

1) Mendukung hasil perilaku.
2) Fokus pada tindakan dan pencapaian tujuan yang
diharapkan.
3) Mempercepat atau memperlambat aktivitas manusia
(Yudrik Jahja, 2011: 35)
Jenis-jenis motivasi
Menurut psikolog, ia mencoba membagi motivasi
dalam tubuh manusia atau tubuh ke dalam kategori yang
berbeda. Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya
Pengantar Pendidikan, motivasi belajar siswa terbagi menjadi

dua jenis, yaitu:
1) Motivasi Intrinsik.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang melekat
pada situasi belajar yang timbul dari kebutuhan dan
tujuan siswa itu sendiri. Motivasi ini sering disebut

dengan “motivasi murni” atau motivasi sejati yang timbul
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dalam diri pembelajar. Motivasi ini muncul tanpa
pengaruh dari luar, motivasi internal ini adalah motivasi
yang hidup dalam diri siswa, yang berguna dalam situasi

belajar fungsional

(Hamalik, 2013). Tindakan atau kegiatan yang
dimulai dan dilanjutkan berdasarkan pengertian dan
pemeliharaan suatu kebutuhan yang jelas berkaitan
dengan pembelajaran. Perintah ini: Hati dan jiwa",
sebagian besar karena kesadaran betapa pentingnya
sesuatu itu. Atau bisa juga karena promosi bakat, jika
diberikan kesesuaian dengan bidang studi. Tindakan atau
kegiatan yang dimulai dan dilanjutkan berdasarkan
pengertian dan pemeliharaan suatu kebutuhan yang jelas
berkaitan dengan pembelajaran. Perintah ini: Hati dan
jiwa", kebanyakan karena kesadaran akan betapa
pentingnya sesuatu. Atau bisa juga karena promosi bakat,

jika diberikan kesesuaian dengan bidang studi.

Motivasi intrinsik lebih menekankan pada faktor
yang berasal dari dalam, motif aktivasi atau fungsional
tidak perlu dirangsang dari luar karena setiap individu
memiliki  keinginan  untuk  melakukan  sesuatu.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
ada 2 jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik (dari dalam
diri seseorang). Motivasi intrinsik adalah sumber
motivasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri dan

dilandasi oleh minat, kegembiraan, Kketertarikan,
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kepuasan dan tindakan yang dilakukan. Sedangkan

motivasi ekstrinsik adalah sumber motivasi yang berasal

dari rangsangan dari luar atau eksternal yang didasarkan

pada peluang penguatan atau imbalan eksternal seperti

pujian, medali, lingkungan dll.

a)

b)

c)

Perhatian

Perhatian adalah aktivitas jiwa yang
meningkat, jiwa berfokus secara eksklusif pada suatu
objek (benda atau objek) atau sekelompok objek.
Selama proses pembelajaran, siswa harus
memperhatikan materi yang dipelajarinya. Jika siswa
tidak memperhatikan materi pelajaran, kemungkinan
siswa akan menjadi bosan dan kurang motivasi untuk

belajar lebih giat.

Rasa Tertarik

Ketertarikan pada seseorang ditunjukkan
ketika mereka memberikan nilai positif pada objek
yang mereka lihat. Siswa yang mengikuti proses
pembelajaran harus merasa tertarik untuk belajar.
Meningkatkan ~ motivasi  siswa agar siswa
berpartisipasi dengan sungguh-sungguh dalam

pembelajaran..

Aktivitas
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Setiap orang melakukan aktivitas yang
ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Aktivitas
adalah suatu tindakan atau gerakan tubuh yang
dihasilkan oleh otot rangka dan otot motorik untuk
menghasilkan gerakan dan pengeluaran energi.
Tindakan yang dilakukan seseorang dengan gerakan
spontan. Adanya kegiatan yang dilakukan siswa
mendorong atau memotivasi siswa untuk melakukan

kegiatan tersebut.

2) Motivasi Ekstrinsik.

Rangsangan ekstrinsik adalah rangsangan yang
berada di luar lingkungan belajar. Hamalik (2004:158)
Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya Pengantar IImu
Pendidikan menekankan bahwa motivasi ekstrinsik

adalah motivasi atau daya penggerak dari luar diri anak.

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang Yyang diekspresikan melalui penampilan
perasaan dan diekspresikan melalui penciptaan tujuan.

Berikut beberapa contoh motivasi ekstrinsik :

a) Keluarga
Keluarga adalah kelompok kecil yang
terorganisasi dalam ikatan kekeluargaan dan
mempunyai fungsi utamabersosialisasi dan merawat
generasi baru. Lestari (2016). Faktor keluarga
mempengaruhi keberhasilan anak dalam
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pembelajaran online. Awal mula motivasi dalam diri
siswa untuk meningkatkan hasil belajar dari
lingkungan. Gaya hidup, cara orang tua mengajar,
berdampak pada munculnya motivasi ini, Ali (2011).
Sehingga keinginan orang tua terhadap pendidikan
anak menjadi salah satu faktor penentunya.
b) Sekolah
Sekolah merupakan tempat berlangsungnya
proses pembelajaran bersama guru, siswa, bahan ajar
dan masyarakat sekitar. Sekolah sangat erat
kaitannya dengan proses belajar mengajar.
Lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar bagi
siswa sangat mempengaruhi keberhasilan dan belajar
siswa. Dengan lingkungan sekolah yang baik akan
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik selama
proses pembelajaran.
c) Lingkungan
lingkungan mempengaruhi proses belajar
siswa. Efek positif atau negatif dari lingkungan dapat
mempengaruhi proses belajar siswa yang terlibat
dalam hubungan belajar. Jika siswa berada dalam
lingkungan yang baik maka akan berdampak besar
terhadap kemajuan proses belajar siswa dan
sebaliknya.
Dari kedua pengertian motivasi (intrinsik dan
ekstrinsik), dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik

adalah aktif dan bekerja sebagai suatu dorongan yang berasal
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dari dalam diri orang itu sendiri, tanpa adanya sesuatu dari

luar. Seperti halnya daya pikir, motivasi dapat dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu motivasi primer dan motivasi
sekunder.

1) Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada
tujuan utama. Prinsip-prinsip dasar ini sering kali berasal
dari aspek fisik dan psikologis kehidupan manusia. Jenis
motivasi tersebut antara lain menjaga kesehatan, minum
alkohol, bersantai, mempertahankan diri, perlindungan,
membangun rumah, dan pernikahan.

2) Motivasi sekunder ialah motivasi yang dipelajari. Tipe
motivasi ini bisa berbentuk: kebutuhan organisme
semacam mau ketahui, mendapatkan kecakapan,
berprestasi, serta motof- motif sosial semacam Kkasih
sayang, kekuasaan serta kebebasan.

Biggs dan Telfer menyatakan bahwa ada empat
golongan motivasi belajar peserta didik, antara lain:

1) Motivasi instrumental: partisipan didik belajar sebab
didorong oleh terdapatnya hadiah ataupun menjauhi
hukuman.

2) Motivasi sosial: siswa belajar untuk penyelenggaraan
tugas, dalam hal ini keterlibatan peserta didik pada
tugas menonjol.

3) Motivasi berprestasi: partisipan didik belajar buat
mencapai prestasi ataupun keberhasilan yang sudah
diresmikan.

4) Motivasi instrinsik: partisipan didik belajar sebab
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keinginanya sendiri. Amri dan Sofan( 2013: 81- 84).

Urgensi Motivasi Dalam Belajar

Berartinya motivasi belajar untuk siswa yakni sebagai berikut:

1) Memusatkan peran pada awal belajar, proses belajar, serta
hasil akhir belajar.

2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar serta
membandingkannya dengan sahabat sebaya.

3) Fokus pada contoh kegiatan belajar, menyadari bahwa ia
belum belajar dengan baik, sehingga ia ingin mengubah
kebiasaan organisasi dan belajarnya.

4) Mendorong pembelajaran.

5) Ketahuilah bahwa ada sesi belajar setelah bekerja,
kemudian ketahuilah bahwa itu adalah di antara keduanya.
Dimyati (2013: 84).

g. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
Aspek-aspek yang mempengaruhi motivasi belajar,
Slameto (2013:51-71) mengatakan bahwa faktor-faktor

berikut mempengaruhi motivasi belajar:

1) Intrinsik (tampilan dari dalam)
a. Kesehatan
b. Perhatian
c. Minat
d. Keterampilan
2) Ekstrinsik (sisi dari luar)
a) Metode

b) Pengajaran Pelajaran
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¢) Keadaan lingkungan

Perihal ini  menampilkan  kalau seorang
melaksanakan kegiatan sebab didorong oleh terdapatnya
aspek. Hubungannya dengan aktivitas belajar, berartinya
gimana menghasilkan keadaan ataupun proses yang

memusatkan siswa melaksanakan kegiatan belajar.

Upaya seorang guru untuk mempromosikan dan
memotivasi siswanya untuk melakukan pekerjaan akademik

yang baik. Jadi kamu butuh strategi dan motivasi yang bagus
juga.

Jika hal-hal tersebut memberikan pengaruh positif
terhadap siswa, maka motivasi belajar siswa akan tinggi,
tetapi jika hal-hal tersebut memberikan pengaruh yang negatif,
maka motivasi belajar siswa akan rendah. sebuah. Pengaruh

media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.

Cara menumbuhkan motivasi belajar
Menurut Sadirman (2016 : 91-95) ada beberapa cara
yang dapat menumbuhkan motivasi dalam belajar di sekolah,

anatara lain sebagai berikut :

1) Membari angka.
2) Hadiah.

3) Kompetisi.

4) Ego-Involvement.
5) ulangan.

6) Mendapatkan hasil.
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7) Pujian.
8) Hukuman.(RohalinaWahab,2015:128).

Indikator Motivasi

Mengukur motivasi belajar diperlukan indikator untuk

acuan pencapaian. Peneliti mengacu pada indikator motivasi

belajar menurut Hamzah B.Uno. Berikut ialah indikator yang

digunakan untuk meliht adanya motivasi belajar peserta didik

Hamzah B. Uno (2011: 23) menyebutkan indikator motivasi,

anatar lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil. Di dalam diri
peserta didik harus mempunyai harapan dan tekad kuat
mencapai keberhasilan dalam belajar.

Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Perlu adanya
dorongan belajar dari orang tua serta guru agar memenuhi
kebutuhan belajar siswa.

Harapan dan cita-cita masa depan. Mengharuskan peserta
didik memiliki harapan dan cita-cita di masa depannya,
untuk dapat terus bersemangat dalam belajar demi
mewujudkan cita-cita.

Penghargaan dalam belajar. (Adanya penghargaan dalam
belajar bisa berupa ucapan, nilai, benda hadiah).
Keinginan yang menarik dalam belajar. Menciptakan hal
baru dalam belajar, bisa berupa strategi, maupun media
baru yang digunakan, sehingga dapat menarik perhatian

peserta didik dalam belajar.
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6) Lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar
hatus terassa nyaman, aman, dan menarik agar peserta
didik tidak merasa jenuh dan bosan dalam belajar.

Ciri seorang siswa yang termotivasi untuk belajar
adalah melihat ketika hasil belajarnya sesuai dengan metode
pembelajaran yang terbaik. Pengetahuan siswa yang
termotivasi antara lain tidak mudah putus asa dalam belajar,
dengan perasaan ingin terus menerus meningkatkan
pengetahuannya secara permanen. Indikator motivasi
(Sadirman 2009 : 83) dalam diri seseorang dapat dilihat dari
kekuatan motivasi belajar tersebut:

1) Tekun mengerjakan tugas

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah menyerah).

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah

4) Lebih bahagia daripada ketika dia belajar sendiri.

5) Cepat bosan dengan pekerjaan yang terus menerus
(dalam artian tugas yang diberikan kurang kreatif).

6) Senang menemukan dan memecahkan
pertanyaan/masalah.

7) Dapat mempertahankan pendapatnya.

8) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang anda akini.

3. Pendidikan agama islam

a.

Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Menurut tinjauan etimologi, pengertian pendidikan
agama islam berasal dari Al-Quran dan hadist sebagai sumber

pendidikan islam. Kedua sumber tersebut ditemukan ayat —
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ayat atau hadist yang mengandung istilah yang maknyanya
terkait dengan pendidikan islam seperti : tarbiyah, ta’lim dan
ta’ dib. 1smail (2011 : 34).

Secara singkat para ahli berbeda pendapat tentang
pengertian  pendidikan islam, antara lain: Achmadi
menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah segala upaya
untuk memelihara fitrah manusia, sumber daya manusia

menjadi pribadi yang utuh sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Syaikh Mustafa al-Ghulyani  berpendapat bahwa
ajaran Islam adalah menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang
baik dalam jiwa siswa dan menuangkannya petunjuk dan
bimbingan, sehingga keinginan jiwa untuk berkreasi dengan

baik dan bekerja keras bermanfaat untuk itu. tanah air.

Dalam pengertian ini terlihat jelas bahwa pendidkan
islam itu membimbing dan mengembangkan dirinya baik
jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian sesuai

ajaran islam.

Dari penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh
para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu
proses perubahan dan pengintegrasian pengetahuan dan
nilai- nilai dalam diri peserta didik
melalui penumbuhan dan perkembangan kemampuan
alamiah anak untuk mencapai keserasian dan kesempurnaan

hidup dalam segala bagian.
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C.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut Fathoni (2013:41), pendidikan islam bertujuan
agar peserta didik memahami, mengimani, menghayati dan
penghayataa islam, menjadi muslim yang beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak dan
kehidupan pribadi, masyarakat, negara.

Tujuan pengajaran agama Islam sebenarnya adalah
tujuan yang sama dari diturunkannya Islam, yaitu menjadikan
manusia Yyang muttaqin Untuk itu, ia tidak menyimpang dari
ajaran Islam. Fatoni (2013: 52-56).

Hubungan Media Visual dengan Motivasi Belajar Terhadap
Pembelajaran PAI

Penyebarluasan pendidikan agama Islam dapat
diartikan sebagai
segalkegiatan yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam,
baik alat yang terbukti dan metode yang efektif atau metode
yang dapat digunakan oleh guru agama untuk mencapai tujuan
tertentu.

Tujuan penggunaan bahan ajar PAI adalah untuk
mensukseskan proses pembelajaran PAI. Melakukan iklan PAI
harus didasarkanpada prinsip mudah, tidak sulit dan menyenang
kan dan tidak menyusahkan.

Media berbasis visual memegang peran penting dalam
proses belajar. Media visual digunakan untuk memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik. Media visual
dapat digunakan untuk melibatkan siswa dalam belajar dan

memberikan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata.
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Penggunaan media visual dalam pembelajaran PAI sangat baik
karena dapat meningkatkan efisiensi penyediaan materi PAI di
sekolah dengan bantuan alat atau media tersebut, materi
pembelajaran disajikan dalam suasana pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif. Ernanida (2019:12).

B. Kerangka Berpikir

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, sebaiknya guru
menggunakan media yang dapat merangsang motivasi belajar siswa.
Melalui penggunaan media diharapkan siswa termotivasi
menyelesaikan proses pembelajaran.

Pada saat proses pembelajaran, media memegang peranan
sangat penting. Karena media digunakan untuk memperlancar proses
interaksi anatara pemberi pesan/guru dengan siswanya agar dapat
belajar secara optimal. Media juga dapat membangkitkan rasa
keingintahuan peserta didik. Memotivasi siswa untuk bertindak
sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Dan dapat memperjelas
apayang normal dan benar. Dengan demikian, media yang
digunakan dapat membantu guru untuk menciptakan suasana
di dalam kelas dan menghindari suasana yang membosankan.

Media visual ini mendorong siswa untuk memeahami dan
menghafal berbagai informasi yang disajikan. Adanya isntalasi visual
atau representasi visual dapat meningkatkan daya ingat siswa dan

membanttu mereka memahami teks.

Media Visual Motivasi Belajar
(Variabel -_— (Variabel
Independen) dependen)
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang media pembelajaran khususnya media

visual pendidikan sudah diteliti oleh para peneliti, antara lain :

1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Media Audio Visual
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah
Akhlak di MTS Badrussalam Surabaya dari salah satu jurnal
skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun Ajaran 2014/2015
oleh Wafa Mardiyah. Fokus dan tujuan penelitian tersebut yaitu
melihat bagaimana pengaruh penggunaan media audio visual
terhadap motivasi belajar siswa di MTS Badrussalam Surabaya.
Penelitian tersebut dilakukan di MTS Badrussalam Surabaya di
JI. H.R. Muhammad 161 Kecamatan Dukuh Pakis Kota Surabaya.
Dalam penlitian tersebut Variabel yang diteliti yaitu Media
Audio Visual sebagai variabel bebas/independent variable (X)
dan Motivasi belajar sebagai variabel terikat/dependent variable
(Y). Penelitian tersebut menggunakan jensi metode kuantitatif
dan untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan metode
interview (wawancara). Teknik pengumpulan data lain yang
digunakan berupa angket, dokumentasi, dan observasi untuk
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas yang
berlangsung, dan orang-orang yang terlibat dalam aktivitas.
Untuk teknik analisis data yang digunakan berupa analisis
deskripif melalui observasi dan wawancara tidak hanya itu teknik
analisis inferensial juga melalui hasil angket yang diperoleh.
Populasi yang akan diteiti adalah seluruh siswa kelas VII dan
VIII di MTS Badrussalam Surabaya sejumlah 135 peserta didik

yang terbagi menjadi delapan kelas dan untuk pengambilan
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sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling (sampel
acak) karena yang akan diteliti adalah analisis kelompok bukan
analisis individu. Peneliti mengambil sampel 20 % dari setiap
populasi setiap kelas di jenjang kelas yang berbeda. Dengan
demikian sebanyak 35 sampel siswa yang diambil untuk
penelitian. Dari hasil dan analisa penelitian didapatkan melalui
uji hubungan dua variabel dan uji analisis hipotesis Sebagaimana
dari ratarata persentase menyatakan bahwa 37,15% menunjukan
bahwa media audiovisual memiliki pengaruh yang baik terhadap
motivasi belajar, 55,7% menunjukan bahwa media audio visual
kurang memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan 7,15%
menunjukan bahwa media audio visual tidak memiliki pengaruh
terhadap motivasi belajar.

Persamaaan penelitian ini, sama-sama meneliti pngaruh media
pembelajaran.Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan,
peneltian ini menggunakan metode interview kepada peserta
didik dan juga guru di mata pelajaran terkait untuk mendapatkan
data yang lebih akurat.Selain itu penelitian ini juga menggunakan
teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data.Mardiyah (2019).
Penelitian yang berjudul pengaruh penggunaan media bervariasi
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Jember Tahun Pelajaran
2016/2021. Oleh Rita Widiasih.Berfokus dantujuan mengetahui
bagaimana pengaruh penggunaan media bervariasi dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas
X1 IPS SMAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil dari

penelitian ini adalah penggunaan media bervariasi berpengaruh
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positif dasn signifikan terhadap motivasi belajar. Penggunaan
media bervariasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar dan motivasi belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah sama-sama meneliti mengenai pengaruh
penggunaan media dan metode kuantitatif. Perbedaannya
penelitian ini  menggunakan media bervariasi sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan media
visual.Widiasih (2019).
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis analisis menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian menggunakan berbagai pendekatan kuanitatif
untuk mencari informasi. Kemudian mencoba menjawab pertanyaan
dan menguji beberapa hipotesis dengan menganalisis secara cermat
hubungan antar variabel menggunakan data dalam bentuk numerik,

kemudian menganalisisnya dalam bentuk angka. Sugiono (2015: 60).

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
kelas VIII di SMP Citra Utama Jakarta Barat sebelum dan sesudah
diberi perlakuan dengan media visual. Dalam penelitian ini
menggunakan  jenis  penelitian  pre-eksperimen.  Digunakan
perlakuan/treatmen eksperimen dengan menggunakan media visual .
Dikatakan pra-eksperimental karena desain ini belum benar-benar
eksperimental karena masih ada variabel eksternal yang
mempengaruhi ~ pembentukan  variabel  terikat. Hal ini
dapat terjadi karena tidak ada variabel kontrol dan sampel tidak
dipilih (Sugiyono, 2019:112).

Ada berbagai jenis eksperimen, vyaitu studi kelompok,
kelompok pre-tes, dan perbandingan kelompok utuh. Jenis penelitian
yang akan digunakan adalah pretest after test. Pre-test group adalah

dimana suatu kelompok akan mendapatkan pre-test (O), treatment



(X) dan post-test. Keberhasilan pengobatan ditentukan dengan

membandingkan nilai pre-test dan post-test.

Dalam analisis pra eksperimen, langkah pertama yang
dilakukan adalah mengidentifikasi sampel yang akan dijadikan
sampel. Langkah selanjutnya adalah memberikan pre-test untuk
mengukur tingkat motivasi siswa sebelum mendapatkan perlakuan
menggunakan media visual. Langkah selanjutnya adalah mengatur
sampel dengan elemen visual. Kemudian pada tahap akhir, sampel
melakukan post-test untuk mengukur tingkat motivasi belajar setelah
mendapatkan perlakuan media visual. Tujuan penggunaan media
visual adalah untuk mengetahui pengaruh media visual terhadap

motivasi belajar siswa. Berikut desain penelitian yang disajikan.

Tabel 3.1 Desain Pre-Test Post-Test 1

01 X 02
Sumber : Donald T, Campell and Julia
C.( Stanley, 1963 :7)

Keterangan :
O1 = Pre-test
X = Treatment
02 = Post-test

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
dilaksanakan sejak tanggal 7 Agustus 2022. Kurun waktu yang

digunakan untuk melakukan penelitian ini kurang lebih empat bulan,
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2 bulan pengumpulan data dan 2 bulan pengelolaan data yang

meliputi penyajian dalam bentuk skripsi.

Tempat pelaksanaan Penelitian ini belokasi di SMP Citra

Utama beralamat di JI. Lingkungan 11l No. 6 Rw.3, Tegal Alur ,
Kota Jakarta Barat.

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan 1

Jadwal

No . Agustus September Oktober November | Desember
Kegiatan

1 | Observasi .
Penyusunan

2 | proposal
penelitian
Seminar

3
proposal

4 | Izin penelitian

Pelaksanaan

penelitian

1) Pengum
pulan
data
dan
pengola
han
data
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November | Desember

Jadwal
No . Agustus September Oktober
Kegiatan
6 | Analisis data
7 | Sidang skripsi
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono  (2019:126)  populasi

adalah  “wilayah

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya”. Berikut

tabel populasi peserta didik SMP Citra Utama :

Tabel 3.3 Populasi 1

NO. | Kelas | Jenis Kelamin | Jumlah
L P
1 VIl 13 6 19
Total 19

Sumber data : Tata Usaha SMP Citra Utama

2. Sampel

Sugiyono (2019: 126) Sampel adalah “sebagian dari

jumlah dan sifat yang dimiliki suatu populasi”. Pada teknik ini

peneliti memilih sampel purposive atau sampel bertujuan secara

subyektif. Pemilihan “sampel bertujuan” ini dilakukan karena

peneliti memahami bahwa informasi yang dibutuhkan dapat
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diperoleh pada kelompok/sasaran tertentu yang memenuhi kriteria

yang ditentukan peneliti sesuai tujuan penelitian.

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti mengambil
sejumlah 19 siswa dengan menggunakan metode non probability
sampling yaitu purposive sampling yaitu metode pengambilan
sampel dengan asumsi tertentu. Jumlah siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah 19 siswa SMP Kelas VIl Citra
Utama Jakarta Barat. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Sampel 1

NO. | Kelas | JenisKelamin | Jumlah
L P
1 VI 13 6 19
Total 19

Sumber data : Tata Usaha SMP Citra Utama

D. Teknik Pengambilan Data
Proses pengumpulan data dilakukan sesuai dengan jenis data
yang dibuat, sehingga peneliti penelitian ini melakukannya melalui

penelitian dan tanya jawab.

1. Observasi
Mengakses data dan detail penggunaan media visual dalam
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati
secara langsung seluruh aktivitas peserta selama proses

pembelajaran. Dan itu menunjukkan bahwa itu akan diperoleh dan
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dipelajari. Dalam proses pembelajaran, observasi dapat digunakan
untuk mengevaluasi proses belajar siswa, seperti perilaku siswa
dalam Dbelajar, diskusi, menyelesaikan pekerjaan rumah, dll.
Tahapan observasi awal dilakukan untuk melihat permasalahan
apa yang terjadi di sekolah SMP Citra Utama.

2. Angket atau Kuesioner

Suharsimi  (151) Kuesioner  (Question) adalah
“serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden tentang siapa dia
atau apa yang dia ketahui. Berdasarkan konsep di atas, peneliti
menggunakan pertanyaan penelitian untuk mengumpulkan data
dari subjek atau sumber data yaitu Kelas VIII SMP Citra Utama
Jakarta Barat sebagai responden berupa pertanyaan yang akan
dijawab secara tertulis dengan bantuan formulir Google yang
disiapkan. oleh peneliti. Instrumen penelitian yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner.

Pertanyaan atau angket adalah metode atau metode
pengumpulan data tidak langsung (peneliti tidak bertanya dan
menjawab pertanyaan secara langsung di antara responden). Alat

atau perangkat pendataan harus dijawab oleh responden.

Penggunaan instrumen pre-test dan post-test berupa soal
atau soal dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh media visual terhadap motivasi belajar siswa.
Kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala
psikometrik dengan rating 1 sampai 4 dan interpretasi 1 = sangat

tidak setuju, 2 = tidak setuju 3 = setuju, 4 = sangat positif. Untuk
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mengetahui tipe motivasi belajar siswa pada situasi sebelum dan
sesudah perlakuan dilakukan skoring dari kuesioner antara lain

sebagai berikut:

I. Skor tertinggi :4x10=140
I1. Skorterendah :1x10=10
I1l. Rentang Data (R)

R= ST -SR
R=40-10
R=30
IV. Interval . Skor tertinggi—Skor terendah
jumlah kategori
:40-10=7.5

= 4

Tabel 3.5 Klarifikasi skor 1

No. | Interval Katagori

1. 10 - 175 Rendah

2. |176 — 25 Sedang

3. [251 —-325 | Tinggi

4. |32,6-40 Sangat tinggi
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3. Dokumentasi
Dokumen memerlukan data tentang berbagai item atau
perubahan berupa catatan, catatan bukti, jurnal, buku harian, dan
sejenisnya. Suharsimi, Arikunto (2006: 231). untuk memperoleh
data yang ada, seperti data siswa kelas VIII di SMP Citra Utama
sebanyak 19 siswa.

E. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono dalam buku metode penelitian (92) alat
penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk memperoleh,
mengatur dan menginterpretasikan informasi dari responden dengan
menggunakan strategi pengukuran yang sama. Sedangkan menurut
Arikunto, “Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah, hasilnya lebih baik, dan lebih mudah diolah dalam arti

lebih akurat, lengkap dan sistematis.

Tabel 3.6 Skor 1

KETERANGAN SKOR
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

53



Tabel 3.7 Kisi-kisi instrument 1

NO .
ITEM

INDIKATOR

Pernyataan

Skor

Adanya Hasrat

menjadi juara kelas

Keinginan menjadi
siswa yang pandai
Keinginan

mendapatkan nilai

yang bagus

Adanya dorongan
dan kemauan

dalam belajar.

. Antusias dengan

materi

. Aktif menjawab

pertanyaan guru
Bertanya terkait
materi pembelajran
Bersemangat dalam

belajar

. Senang ketika

diberi tugas

Adanya perhargaan

dalam belajar

Diberikan pujian

oleh guru

54




Adanya keinginan 1. Ketertarikan
menarik dalam dengan cara
belajar mengajar guru
2. Fokus dan
memperhatikan
materi yang

disampaikan

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah mengumpulkan semua informasi dari responden
atau informasi dari sumber data lain. Analisis data kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan uji statistik untuk menghitung
informasi  yang bersifat kuantitatif atau yang dapat
diimplementasikan dengan angka yang diperoleh dari latihan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
melalui tahap data deskriptif, tahap analisis prasyarat, dan tahap

pengujian hipotesis.

1. Uji Prasyarat Analisis
Uji asumsi analitik dapat dibedakan menjadi beberapa
jenis, yaitu uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji
linearitas data (Hasan M.d., 2013). Perlunya pengujian hipotesis
yang kemudian digunakan untuk membuktikan kebenaran

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
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a)  Uji Normalitas
Riduwan( 2014: 187)* Uji normalitas bisa dicoba
dengan bermacam metode, ialah:( 1) uji kertas kesempatan
wajar,( 2) uji liliefors, dan ( 3) uji chi kuadrat”. Uji
normalitas digunakan buat mengenali data berdistribusi
wajar ataupun tidak. Tetapi dalam riset ini, peneliti hendak
memakai SPSS tipe 25 guna menghindari kesalahan
perhitungan.
b)  Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan dua
atau lebih kumpulan data sampel yang diambil dari
populasi yang memiliki varian yang sama. Dengan kata
lain, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dataset yang diteliti memiliki karakteristik yang sama atau
tidak. Uji homogenitas berbeda dengan uji beda rata-rata
dimana dalam pengujian hipotesis memiliki jawaban

hipotesis yang benar dalam kondisi tertentu.

2. Analisis Deskriptif
(Sugiyono 2014, 207-208), Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
menggambarkan atau menjelaskan data yang dikumpulkan tanpa

membuat kesimpulan umum

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengujian, syarat di atas
terpenuhi, selanjutnya peneliti melakukan analisis data

selanjutnya. Analisis informasi berikut adalah analisis
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pre-test dan post-test yang digunakan untuk
mengidentifikasi motivasi belajar siswa sebelum
menggunakan media visual setelah eksperimen dan
setelah menerima media visual. Analisis data yang
digunakan untuk mengetahui perbandingan motivasi
belajar siswa adalah statistik parametrik dan analisis uji t

sampel.
a) Uji Paired Sample T-Test

Menurut (Muhid, Abdul; 2012, 37) Metode paired
sample t- test merupakan metode statistik yang
dipergunakan buat menyamakan rata- rata 2 variabel dalam
sesuatu group ilustrasi tunggal. Informasi yang hendak
dianalisis diperoleh dari nilai siswa pada dikala pretest
serta post- test. Uji paired sample t- test dicoba buat
memandang apakah ada pengaruh media visual terhadap
motivasi belajar dengan menggunkan nilai dari pretest

serta post- test.Perhitungan memakai rumus selaku berikut:

X4 = Xg

thltung= T n

|S: 5a 5q Ba
“—l+|—"—2r %J‘i‘ _.'h=J
\I 1 N2 W/ T \yf i

Gambar 3.1 Rumus Uji Paired Sample T-

tes1
Keterangan :
r = Nilai korelasi X1 dengan X2
nl dann2 = Jumlah sampel
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X1 = Rata-rata sampel ke 1

X2 = Rata-rata sampel ke 2

S1 = Standar Deviasi sampel ke-1
S2 = Standar Deviasi sampel ke-2
S*2 = Varians sampel ke-1

s% - Varians sampel ke-2

Guna memudahkan periset dalam penghitungan,
hingga periset melaksanakan uji t memakai program
pc SPSS 25. 0 for Windows.

1) Bilat hitung >t tabel hingga HO ditolak serta Ha
diterima

2) t hitung< t tabel hingga HO diterima serta Ha
ditolak

Kriteria pengujian hipotesisnya merupakan:

1) HO diterima serta Ha ditolak bila ttabel thitung<
ttabel.
2) HO ditolak serta Ha diterima thitung > ttabel

Dari rumus riset tersebut bisa didetetapkan
indikator keberhasilan secara individu ialah kriteria
penanda keberhasilan tiap siswa. Dan mengenali
terdapatnya pengaruh media visual terhadap motivasi
belajar siswa. Untuk mempermudah peneliti dalam
penghitungan, maka peneliti melakukan uji t
menggunakan program komputer SPSS 25.0 for

Windowvs.
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G. Validitas data (validitas dan realibilitas )
1. Validitas

Nasution (2011 : 74) Analisis validitas yaitu analisis untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu data. Suatu pengukur
dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa yang harus di ukur
alat itu. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahan suatu instrument suatu alat
dianggap valid jika secara tepat mengungkapkan variabel data
penelitian. Validitas alat menunjukkan seberapa baik data yang
terkumpul tidak menyimpang dari variabel yang diharapkan.

Validasi adalah hasil analisis yang mendefinisikan dimensi
atau dimensi yang diukur. Suatu instrumen dikatakan berguna
jika dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dikatakan
bahwa suatu instrumen akan efektif jika dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Setelah alat dipasang di area yang akan
dipertimbangkan berdasarkan asumsi tertentu,maka akan ditinjau
dengan ahli dan diuji dalam sampel uji dan diukur menggunakan
SPSS for Windows 25.0.

1. Jika nilai Pearson Correlation r hiung > r tabel dengan niali
Sig. ( P-value) < 0,05 maka disumpulkan item angket
kuesioner tersebut dinyatakan valid.

2. Jika nilai Pearson Correlation r hiung < r tabel dengan niali
Sig. ( P-value) > 0,05 maka disumpulkan item angket
kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid.

Proses validasi instrumen dilakukan untuk mengetahui
tingkat ketelitian (accuracy) instrumen terhadap sejauh mana

objek yang akan diukur. Hanya alat yang berguna yang dapat
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digunakan untuk pengumpulan dan analisis data. Instrumen
angket pengaruh media visual terhadap motivasi belajar PAI
Masing-masing instrumen berisi 10 pernyataan. Aplikasi

tersebut diujicobakan pada 19 siswa.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validasi Instrumen 1

No. | rhitung | rtabel | Keterangan
1 0,486 | 0.455 | Valid
2 0,545 | 0.455 | Valid
3 0,751 | 0.455 | Valid
4 0.555 | 0.455 | Valid
5 0,893 |0.455 | Valid
6 0,870 | 0.455 | Valid
7 0,745 | 0.455 | Valid
8 0,570 | 0.455 | Valid
9 0,649 |0.455 | Valid
10 | 0,440 |0.455 | Tidak Valid

Nilai r tabel diperoleh dengan menggunakan rumus df =
(N-2). Permintaannya adalah df = (19-2), df adalah 17. Untuk
suatu nilai yang dapat ditentukan pada taraf signifikansi 5% (0,05)
maka nilainya adalah 0,455. Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa hasil perhitungan variabel media memiliki nilai
Pearson Correlation lebih besar dari r tabel (0,455) dan sig (dua

sisi) lebih kecil dari 0,05. oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
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variabel instrumen penelitian ini dinyatakan 9 Valid. 1 Tidak
Valid.

2. Realibilitas

Menurut Nasution (2011:76), reliabilitas merupakan suatu
ukuran karena pengecekan indikator pada waktu yang berbeda
seringkali menunjukkan hasil yang sama.

Reliabilitas instrumen merupakan hasil pengukuran yang
reliabel. Verifikasi aplikasi penting untuk mendapatkan data
berdasarkan ukuran. Uji Realibilitas bertujuan untuk melihat
konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut
dilakukan secara berulang. Tes kepercayaan adalah bahwa Alpha
Cronbach tunduk pada Alpha Cronbach 0 hingga 1. Dasar
prngmbilan uji reabilitas Alpha Cronbach menurut (Sujarweni
2014 ) suatu perubahan dikatakan reliabel jika hasil Cronbach's
Alpha > 0,60. Pengujian Keandalan di SPSS untuk Windows
25.0.

Jika skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan reng
yang sama ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan
antara lain :

a. Nilai Alpha Coronbach’s 0.00 —0.20 = Kurang reliable.
b. Nilai Alpha Coronbach’s 0.21 —0.40 = Agak reliable.

c. Nilai Alpha Coronbach’s 0.41 —0.60 = Cukup reliable.
d. Nilai Alpha Coronbach’s 0.61—0.80 = reliable.

e. Nilai Alpha Coronbach’s 0.81-1.00 = Sangat reliable.

Sujianto(2009 : 97) pengujian reliabilitas instrumen dalam

suatu penelitian dilakukan karena keterandalan instrument

berkaitan dengan keajekan dan taraf kepercayaan terhadap
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instrumen penelitian tersebut.

Konsep reliabilitas dalam hal keandalan alat ukur berkaitan
dengan masalah kesalahan pengukuran (measurement error).
Kesalahan pengukuran itu sendiri mengacu pada sejauh mana hasil
pengukuran tumpang tindih ketika pengukuran diulang pada
subjek yang sama. Uji reliabilitas yang digunakan adalah metode
test-retest menggunakan metode alpha cronbach.

Tabel 3.9 Reabilitas 1

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.853 9

Dari tabel di atas terlihat bahwa Cronbach's alpha adalah
0,853 kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai pada tabel r
dan N = 19. Faktor signifikan 5% diperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,853 > r tabel = 0,455 sehingga tergolong nilai
antara 0,81 dan 1,00 atau realible, maka hasil pengujian tersebut
dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan dan analisis
data.

H. Tahap — Tahap Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian menempuh tahap-tahap

yakni sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan hal sebagai berikut:

a) Menetapkan tempat penelitian
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h)

Observasi awal

Permohonan izin pada instansi terkait
Menentukan judul berdasarkan hasil observasi.
Penyusunan proposal

Membuat instrumen penelitian

Melakukan uji coba instrument

Menganalisis uji coba Instrumen

2) Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi hal-hal sebagai berikut :

a)

b)

Kelompok diberikan tes awal (pre test) berupa kuesioner,
peserta didik diberikan materi PAI (Prtumbuhan lImu
Pengetahuan di Masa Bani Ummayah) menggunakan
metode yang sering digunakan, yaitu metode ceramah
sebelum diberi perlakuan. Aktivitas saat pembelajaran
menggunakan metode yang ceramah (yang sering
digunakan) diamati. Hasil kuesioner dianalisis untuk
mengetahui motivasi awal peserta didik sebelum diberikan
perlakuan.

Setelah menganalisis data pre-test. Kemudian melakukan
pembelajaran kembali, materi PAI diberikan (Rendah hati,
hemat dan sederhana) menggunakan media visual berupa
gambar, foto, bagan. Setelah selsai pembelajaran, diberikan
test kembali atau Post-test, untuk melihat angka motivasi

setelah diberi perlakuan dengan media visual.
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c)

Peserta didik diamati aktivitasnya selama mengikuti proses

pembelajaran pada materi pokok (Rendah hati, hemat dan

sederhana) menggunakan media visual.

3) Analisis Data

4)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan dan

penskoran data yang telah didapat selama penelitian sebagai
berikut:

a)

Menganalisis data terdapat tidaknya perbedaan
peningkatan motivasi belajar siswa antara sebelum dan

sesudah penerapan pembelajaran dengan media visual.

b) Menganalisis jawaban pre-test dan post-test peserta didik
untuk  mengetahui  perbedaan motivasi  belajar
menggunakan media visual.

c) Menganalisis data ada tidaknya pengaruh media visual
terhadap motivasi belajar peserta didik dalam mata
pelajaran PAI .

Kesimpulan.

Peneliti pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan

dari hasil analisis data dan menuliskan laporannya secara

lengkap dari awal sampai akhir.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah

1. Profil Sekolah
Didirikan oleh (alm) bapak H. Dedy Martejo, S.Pd. Beliau
merupakan seorang kepala sekolah negeri. Bersama dengan teman-
temankepala sekolah negeri lainnya membangun sekolah Smk Citra
Adhi Pratama. Kemudia beliau membangun sekolahnya sendiri
SMK-SMP Citra Utama.

Nama Yayasan . Yayasan Panca Gemilang

Nama Sekolah : SMP Citra Utama

Tahun Berdiri 11 Juli 2011

SK 1zin Operasional : 2547/-1.851.58

Status Sekolah : Terakreditas A

Alamat . JI.Lingkungan 11l Rt 06/03 Tegal

alur Kec. Kalideres Kota Jakarta

Barat.

2. Visi dan Misi Sekolah
Visi
“Cerdas Intelektual, Emmosional, Memiliki Daya Saing dan

Spiritual.”



Misi
1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan
secara efektif untuk mengoptimalkan potensi dan
prestasi akademik peserta didik.

Mendorong dan membantu peserta didik untuk
mengenali dirinya dalam upaya peningkatan prestasi
non akademik, meliputi prestasi bidang olahraga,
kesenian dan keterampilan.

Mengembangkan sikap dan perilaku seluruh warga
sekolah sebagai cermin luhurnya budi pekerti,
karakter dan budaya bangsa.

Mengembangkan upaya untuk membudayakan
kegiatan penciptaan akhlak mulia bagi seluruh warga
sekolah.

Menyelanggarakan pelayanan yang optimal dan
penghargaan secara profesional.

Mengupayakan penumbuhan, peningkatan,
pengkhayatan dan pengalaman terhadap nilai-nilai

keimanan dan ketagqwaan sesuai dengan ajaran agama.

Tabel 4.1 Data Guru dan Pegawai

No.

Nama Jabatan

Ryan ekawati, SE Kepala Sekolah

Prima Yanuary, S.Pd Wakil. Kurikulum (Guru Ips)

Supriyadih, S.Pd Wakil.Kesiswaan (Guru 1ps)

Al W N

Suryani, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
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No. Nama Jabatan
5 Itam Suryani, S.Pd Guru Matematika

6 Sumarni, S.Pd Guru Pkn

7 Ririt Dyah Enggar, S.Pd Guru Ipa

8 Dwi endang Lestari. S.Pd Guru Ipa

9 Nurhabibah, S.Pd Guru Agama Islam

Guru Prakarya dan Seni

10 Putri, S.Pd budaya

11 Nanang Purwanto, S.Pd Guru bahasa Inggris
12 Fatrisman, S.Pd Guru Informatika

Muhamad Ricky

13 Subagya,S.Pd Guru Pjok

14 Sanusi, S.Pd Guru agama Islam
15 Ahmad Yani Penjaga

16 Dwi Putri Cahyani Staf tata usaha

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana

No. Jenis Sarpas Jumlah
1 Ruang Kelas 8
Ruang Perpustakaan 1
2
Ruang Laboratorium 2
3
4 Ruang Praktik 0
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No. Jenis Sarpas Jumlah

5 Ruang Pimpinan 1

6 Ruang Guru 1

7 Ruang Ibadah 1

8 Ruang UKS 1

9 Ruang Toilet 7

10 | Ruang Gudang 0

11 | Ruang Sirkulasi 0
Tempat Bermain / Olahraga 0

12

13 | Ruang TU 1

14 | Ruang Konseling 1

15 | Ruang OSIS 1

16 | Ruang Bangunan 1
Total 27

B. Data Penelitian

Berdasarkan hasil rumusan pertanyaan dan tujuan

penelitian, kami melakukan pengumpulan data untuk mengetahui

pengaruh media visual terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII
PAI di SMP Citra Utama Jakarta Barat. Pengumpulan data

dilakukan dua kali dengan 19 anak sebelum dan sesudah perlakuan.

Data penelitian yang diperoleh berasal dari pre-test dan

post-test. 4 iteminstrumen penelitian digunakan untuk pre test dan
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post test, masing-masing dengan skor STS (sangat tidak setuju) 1,
TS (tidak setuju) 2, S (setuju) 3, ST (sangat setuju) 4. Penelitian,
melihat konsep pengukuran, lebih jelas akan terungkap pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.3 Katagori Skor
No | Interval Kategori
1 29.26 — 36 Sangat Tinggi

2 22.6 - 29.25 Tinggi

3 15.76 - 22.5 Sedang

4 9-15.75 Rendah

1. Penjelasan data pre-test

Penelitian eksperimen One Group Pre-test — Post-test
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sebab dan
akibat dari subjek penelitian. Caranya adalah dengan
memberikan tes awal saat menggunakan metode belajar yang
biasa diterapkan. Kemudian kuesioner yang diberikan kepada
para peserta didik ini diambil untuk dianalisis datanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media visual
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di SMP Citra Utama. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sampel 19 anak untuk melihat motivasi belajar,

dan temuan tersebut mengungkapkan dampak media visual
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terhadap motivasi belajar siswa. Untuk memulai kegiatan

penelitian, itu didasarkan pada kisi-kisi instrumen.

Tabel 4.4 Pre-Test

Katagori
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19

YY 123412222 19 S

TOTAL |3 |1/0|5|8|6|8|]9]|1 301

Rata-rata

15.84211

Berdasarkan data motivasi belajar di atas, dari 19 siswa,
yang mendapat skor tertinggi adalah 20 dan skor terendah adalah
11. Peserta didik yang mendapat katagori Rendah, rentang skor
dari 11 — 17 berjumlah 7 orang. Peserta didik yang mendapat
katagori Sedang, rentang skor dari 18 — 23 berjumlah 12 orang.
Sedangkan untuk katagori Tinggi dan Sangat Tinggi belum

tercapai oleh siswa.

2. Post-test
Pengambilan data Post test dilakukan setelah menerapkan
treatmean media visual dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar. Kemudian data tersebut dibandingkan dengan data
pretest, dan juga post test setelah dilakukan treatment.
Tabel 4.5 Post-test
No. Kode Item Pengamatan Skor Katagori
Anak 112(3|4|5|6|7 8|9
1 | ARB | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3 35 ST
2 AA 3 3| 4| 4] 4 4| 3] 4| 3 32 ST
3| Al | 3] 3] 3] 2] 3] 4] 3|43 28 T




Kode

Item Pengamatan

No. Skor Katagori
Anak 11234 |5|6|7 8|9
4 | BCMP | 3| 3| 2| 3] 3| 3] 3| 3| 3 26 T
5 FDA 3| 3| 3| 4| 4| 3] 2| 2| 2 26 ST
6 KA 41 4| 4| 4] 4] 3| 4| 4| 4 35 ST
7 MES 21 3] 3] 3] 3] 3] 3] 33 26 T
8 MNN 41 4| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 3 32 T
9 | MFNA | 3| 4| 4| 3| 4| 4] 4] 2] 3 31 ST
10 MAS 3 4| 4] 4| 4] 3| 4] 4| 3 33 ST
11 | MHA 3| 3] 3| 3| 4] 4] 4] 3] 3 30 ST
12 MR 3| 3| 3| 4] 4] 4] 3] 3] 3 30 T
13 MR 20 41 4] 3| 4] 3| 4] 4| 3 31 ST
14 RR 41 4| 4| 4] 4] 4] 4| 4| 4 36 ST
15 R 3| 3| 4] 4] 4] 3] 4] 3] 3 31 T
16 SPR 3122 (3|2|2]3|3]|3 23 T
17 VC 4 13341334 ]3]4 31 ST
18 \% 2 144,414,444\ 4 34 ST
19 YY 4 141414144333 33 ST
TOTAL |60 |65|66|68|70|65|66 | 63|60 583
Rata-
ata 30.68421053

Berdasarkan data diatas setelah dilakukannya treatmen

dapat diketahui bahwa dari 19 peserta didik yang mendapat

katagori skor sangat tinggi, dengan skor 36 . katagori skor Sangat
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Tinggi berjumlah 12 orang , dan skor katagori Tinggi, berjumlah

7 orang.

3. Perbandingan Pre-test dan Post-test

Tabel 4.6 Perbandingan Pre-test dan Post

No. Kode Pre-test | Post-test
Anak
1 ARB 12 35
2 AA 14 32
3 All 13 28
4 BCMP | 16 26
5 FDA 13 26
6 KA 18 35
7 MES 11 26
8 MNN | 12 32
9 MENA | 20 31
10 MAS | 19 33
11 MHA | 16 30
12 MR 16 30
13 MR 17 31
14 RR 19 36
15 R 14 31
16 SPR 16 23
17 VC 18 31
18 \% 18 34
19 YY 19 33
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Kode
Anak

Jumlah 301 583

No. Pre-test | Post-test

Rata-rata 15.84211| 30.68421

Berdasarkan data motivasi belajar di atas, dari 19
siswa, yang mendapat skor tertinggi adalah 20 dan skor
terendah adalah 11. Peserta didik yang mendapat katagori
Rendah, rentang skor dari 11 — 17 berjumlah 7 orang.
Peserta didik yang mendapat katagori Sedang, rentang
skor dari 18 — 23 berjumlah 12 orang. Sedangkan untuk
katagori Tinggi dan Sangat Tinggi belum tercapai oleh

siswa.

Setelah dilakukannya treatment dapat diketahui dari
19 orang anak yang mendapatkan katagori skor Sangat
Tinggi adalah36, berjumlah 14 orang. Dan katagori skor
Tinggi, berjumlah 5 orang. Dari data tabel perbandingan
diatas dapat desimpulkan bahwa motivasi peserta didik
mengalami peningkatan. Diawal sebelum diberiperlakuan,
peserta didik tidak ada yang mendapatkan katagori skor
Tinggi dan Sangat Tinggi, setelah diberi perlakuan ,
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mendapat katagori skor Tinggi dan Sangat Tinggi. Skor

Sangat Tinggi adalah 36, yang mendapatkan katagori skor

Sangat Tinggi berjumlah 12 orang. Dan katagori skor

Tinggi, berjumlah 7 orang.

C. Analisis Data

1. Hasil Analisis Data deskriptif
Menurut Sugiono (2014 : 207-208) “ Statistik deskriptif

merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data

dengan caramendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi ¢ . Dalam analisis
g

deskriptif ini digambarkan dari jumlah angka yang terdapat di data.

Tabel 4.7 Analisis deskriptif

Descriptive Statistics

Minim | Maxim Std.
N | um um Sum Mean | Deviation
Pre-test 19 11 20 301 15.84 | 2.774
Motiv
asibelajar
Post-test 19 23 36 583 30.68 | 3.528
Motiv
asibelajar
Valid N (listwise) | 19

Sumber data : SPSS 25
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui, bahwa dari hasil kusioner
(pre-test) skor minimum 11, skor maksimum 20, jumlah (sum) 301,
mean (M) 15,84, standar deviasi, 2,774. Data (post-test) minimum 23,
skormaksimum 36, jumlah (sum) 583, mean (M) 30,68, standar deviasi
3,528.

2. Hasil Uji Prasyarat
a. Hasil Uji Normalitas

Dalam melakukan uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data dari masing-masing variabel berdistribusi
normal atautidak. Rumus yang peneliti gunakan yaitu dengan
rumus Kolmogorov smirnov dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS. Dengan menggunakan rumus tersebut untuk
mengetahui apakah ditribusi frekuensi masing-masing variabel
normal atau tidak dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig. dasar
dalam pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut
Saifuddin,A (2009: 28) yaitu :

1. Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi
tidaknormal.

2. Jika Sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
Dengan bantuan perangkat lunak computer pengolahan
data statistic SPSS versi 25 for windows hasil uji

normalitas ditunjukkan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 4.8 Hasil uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Katagori Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi Pretest .154 19 200 935 19 212
Belajar PostTest 167 19 170 946 19 333

Sumber : SPSS 25

Berdasarkan data sample kolmogrov-smirnov, data yang
diperoleh adalah 0,170 > 0,05. Maka dengan demikian data diatas
berdistribusi normal. Data Shapiro-Wilk, diperoleh data 0,333 > 0,05
maka data dikatan normal.

b) Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas brtujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang dipakai pada penelitian diperolah dari populasi
yang bervarian homogen atau tidak.Adapun dasar pengambilan
keputusan :

1. Jika nilai Sig pada based on Mean > 0,05 maka distribusi

data homogen.

2. Jika nilai Sig pada based on Mean < 0,05 maka distribusi

data tidak homogen.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Motivasi Based on Mean 472 1 36 496
Belajar Based on Median 341 1 36 563
Based on Median and 341 1 31301 563
withadjusted df
Based on trimmed mean 402 1 36 .530

Sumber : SPSS 25
Berdasarkan data diatas, Based On Mean 0,496 >
0,05 maka distribusi data homogen.
3. Hasil Uji Hipotesis
a)  Hasil Uji Paired Sample T-test

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji statistic parametric yaitu Paired Sample T-test
karena berasal dari dua variabel yang saling berhubungan.
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedan rata-rata antar dua kelompok sample yang
berpasangan (berhubungan). Maksudnya adalah dua sampel
tetapi memperoleh dua perlakuan yang berbeda. Data yang
digunakan biasanyaberskala interval atau rasio. (Muhid,
2012, hal. 37).
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Tabel 4.10 Sampless Statistics

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pre-Test Motivasi 15.84 19 2.774 636
Belajar
Post-Test Motivasi 30.68 19 3.528 809
Belajar
Sumber data : SPSS 25
Tabel 4.11 Samples Correlations
Paired Samples Correlations
Correlation
N Sig.
Pair 1 Pre-Test Motivasi 19 .381 .108

Belajar & Post-Test
Motivasi Belajar
Sumber data : SPSS 25
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Tabel 4.12 Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Mea Deviati Error  Difference Sig. (2-
n on Mean  Lower Upper t df  tailed)
Pai Pre-Test - 3.563 .817 -16.559 -13.125 - 18  .000
r1 Motivasi 14.8 18.1
Belajar - Post- 42 57
Test Motivasi
Belajar
Sumber data : SPSS 25
Hipotesis sebagai berikut :
Ha . Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP
Citra Utama Jakarta Barat sebelum dan sesudah

diberi perlakuan dengan media visual

Ho : Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP
Citra Utama Jakarta Barat sebelum dan sesudah

diberi perlakuan dengan media visual.

Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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Berdasarkan tabel tentang uji t (paired sample t
test)di atas, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil sebelum dan sesudah di beri media visual. Untuk
melihat nilai ttabel maka didasarkan padaderajat kebebasan
(dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu 19-1 = 18. Nilai dk =
18 pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel = 1.73406.
Berdasarkan hasil analisis uji t (paired sample t-test) tabel
4.12 maka dapat diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar
dari ttabel yaitu 18.15 7 > 1.73406 dan Sig. (2 tailed) = 0,000
< 0,05 ,maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan ada pengaruhmedia visual terhadap motivasi
belajar siswa. Untuk menentukan taraf signifikansi (P
Value).

Jika signifikansi < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan.
Jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
signifikan.

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya hipotesis menyatakan bahwa ada
perbedaan motivasi belajar siswa antara sebelum dan
sesudah diberikan media visual.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan yang signifikan motivasi belajar
antara sebelum dan sesudah diberi media visual. Dengan

kata lain thitung > ttabel yang artinya Ha diterima dan Ho
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ditolak. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nila
rerata pre-test peserta didik 15, 84 dan pada post-test 30, 68.
Terjadi peningkatan motivasi belajar sebelum diberi
perlakuan dibanding setelah diberi perlakuan media visual.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
media visual berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar peserta didik kelas V111 di SMP Citra Utama.
Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah
deberikan perlakuan dengan media visual. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi belajar
yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan media
visual. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil thitung yang dihitung
menggunakan uji t paired sample t-test diperoleh angka 18. 157,
ttabel pada taraf signifikan 5% adalah 1.73406 Maka thitung >
ttabel, yaitu 18.157 > 1.73406 , dan Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05
,artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Citra Utama
sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan media visual.
Berdasarkan hal tersebut, maka pembelajaran dengan
menggunakan media visual dapat digunakan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.Media ini memegang peranan karena dengan
adanya media yang sesuai, maka siswa akan lebih bersemangat.
Sehingga dapat dikatakan media yang menyenangkan dan akan

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan tidakmonoton.
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Hal ini disebabkan karena dengan menggunakan media
visual(slide ppt) maka kegiatan pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan siswa tidakakan mudah merasa bosen ketika
pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa akan dengan mudah
mengingat dan lebih fokus karena adanya unsur-unsur media visual

berupa garis, warna, tekstur dan bentuk yang berfungsi untuk :

1. Menarik serta memusatkan atensi siswa buat
berkonsentrasi kepada isipelajaran

2. Mempelajari (atau membaca) buku bergambar, gambar
visual atau simbol yang dapat merangsang emosi dan
sikap siswa, seperti informasitentang masalah sosial atau
ras.

3. Memperlancar pencapaian tujuan buat memahami dan
mengingat informasi maupun pesan dalam gambar.

4. Guna mengakomodasi siswa yang lemah serta lambat
menerima serta menguasai isi pelajaran yang disajikan
dengan bacaan ataupun disajikan secsara verbal.

Hal ini juga didukung oleh Teori tingkah laku dan belajar
adalah perubahan tingkah laku yang terjadi melalui rangsangan
(stimulus) yangmenimbulkan hubungan tingkah laku yang
bereaksi (respons). Perubahan ini disebabkan oleh interaksi
berulang antara rangsangan dan tanggapan. Menurut teori
tingkah laku, hakikat belajar adalah kemampuan seseorang
untuk menanggapi rangsangan yang datang kepadanya..
Misalnya anak akan di stimulus dengan gambar melalui media

visual yang menarik, sehingga akan menimbulkan responpada
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anak untuk membangun pengetahuannya melalui gambar-
gambar yang diberikan. Setelah mencerna gambar dan
memahami isi gambar, anak dapat mengingat atau menjelaskan

kembali isi informasi yang telah dilihatnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan,
serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan
pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan
dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas V111 di SMP Citra Utama
Jakarta Barat sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan media
visual. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel, yaitu 18. 157 >
1.73406 , dan Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05 pada taraf signifikan 5%.

B. Saran
Berdasarkan penjelasan diatas maka diambil saran sebagai
berikut :.

1. Bagi sekolah di harapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai referensi tambahan mengenai penelitian motivasi
peserta didik mengikuti pembelajaran PAI dalam memanfaatkan
media visual di SMP Swasta Citra Utama.

2. Bagi guru PAI dapat lebih kreatif dan inovatif dalam
memberikan pembelajaran PAI dan memanfaatkan media visual
supaya dapat meningkatkan motivasi peserta didik mengikuti
pembelajaran PAI kelas VIII di SMP Citra Utama.

3. Bagi peneliti yang selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi utnuk digunakan pada penelitian
serta dapat di kembangkan menjadi penelitian yang lebih baik

lagi.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran1l : Observasi awal 1

/ OBSERVASI AWAL TENTANG PEMBELAJARAN PAI DI SMP CITRA UTAMA \
JAKARTA BARAT

Metode : Observasi
Tempat : SMP Citra Utama Jakarta Barat

Hari/Tanggal :Senin, 8 Agustus 2022

\Pukul :13.30 wib /

Deskripsi (Catatan Observasi)

Di dalam kelas, guru PAI, Pak Sanusi memimpin doa sebelum
belajar. Kemudian memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. Pak Sanusi
kemudian, menyampaikan materi PAI seperti biasa menggunkan
metode ceramah. Selama penyampaian materi pembelajaran, saat
masih awal anak-anak fokus mendengarkan dengan seksama materi
yang disampaikan. Setelah berjalan 15 menit penyampaian materi,
anak-anak sudah asik sendiri, ada yang mengobrol dengan temannya,
bercanda, tidur di kelas dan terlihat tidak menyimak materi dengan
baik. Ada 4 orang yang izin bergantian ke wc. Setelah dilihat anak-
anak sudah tidak fokus, Pak Sanusi memulai tanya jawab. Ketika Pak
Sanusi menanyakan apakah ada yang mau betanya. Anak-anak
kompak terdiam. Kemudian Pak Sanusi mengajukan beberapa

pertanyaan kepada para peserta didik. Pertanyaan pertama, anak tidak
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bisa menjawab karena tidak memperhatikan materi yang disampaikan.
Kemudian berlanjut ke pertanyaan kedua. Anak tersebut dapat
menjawab pertanyaanya tapi hanya setengah saja. Kemudian Pak
Sanusi, menjelaskan kembali materi yang belum dipahami. Kemudian

diberikan tugas mengerjakan LKS.
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Lampiran 2 : Instrumen Penelitian
Kuesioner Pre-test -Post-test

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda cheklist pada kolom isian yang disediakan dengan
jujur,
B. Identitas Responde
Nama
Jenis Kelamin :

C. Skor Jawaban

KETERANGAN SKOR
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
sTS Sangat tidak setuju 1
D. Pernyataan Penelitian
NO . Skor
ITEM PERNYATAAN 1 2 3 4
1. Saya ingin menjadi siswa Yyang
pandai
2. Saya ingin mendapatkan nilai yang
bagus
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NO . Skor

ITEM PERNYATAAN

3. Saya merasa antusias dengan materi

4. Saya aktif menjawab pertanyaan
guru

5. Saya Dbertanya terkait materi
pembelajaran

6. Saya bersemangat dalam belajar

7. Saya senang ketika diberi tugas

8. Fokus dan memperhatikan materi
yang disampaikan

9. Saya tertarik dengan cara mengajar

guru
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Lampiran 3

: Daftar Peserta didik

No. Kode Nama Peserta
Anak
1 ARB | Abdul Rahman Habibi
2 AA | Ahmad ardiansyah
3 All | Arum Ismatul 1zza
Berliana Chelsea Mutiara
4 BCMP | Putri
5 FDA | Fadly Dwi Aprilyadi
6 KA | Khumairoh Azahra
7 MES | Marwan Eka Saputra
8 MNN | Moreno Noto Negoro
9 MFNA | Much Fachry Nur Arifin
10 MAS | Muhammad Arya Syaifulloh
11 MHA | Muhammad Haikal Akbar
12 MR | Muhammad Rafi
13 MR | Muhammad Robby
14 RR Raihansyah Reza
15 R Ratu
16 SPR | Silfia Putri Ramadhan
17 VC | Vannesa Claudia
18 \% Violentania
19 YY | Yovan Yehezkiel
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Lampiran 4  : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Citra Utama
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Materi Pokok : Sejarah Pertumbuhan IlImu Pengetahuan pada masa
Umayah
Tahun Pelajaran 1 2022/2023
Alokasi Waktu : 6 JP x 40 menit ( 2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti:

KI 1:
KI 2:

Kl 3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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Kompetensi Dasar

Indikator

1.13. Meyakini bahwa pertumbuhan | e Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu
ilmu pengetahuan pada masa pengetahuan pada masa bani umayah
bani umayah sebagai bukti sebagai bukti nyata agama islam
nyata agama islam dilaksanakan dengan benar
dilaksanakan dengan benar

2.13. Menunjukkan perilaku tekun e Menunjukkan perilaku tekun sebagai
sebagai implementasi dalam implementasi dalam meneladani ilmuwan
meneladani ilmuwan pada pada masa bani umayyah
masa bani umayyah

3.13. Memahami sejarah e Mengidentifikasi bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
pengetahuan masa bani masa Umayah.
umayah o Memahami karya dan kiprah tokoh-tokoh

ilmuwan muslim pada masa Umayah.

e Menjelaskan bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah menjadi paparan yang
menarik.

e Merumuskan karyadan Kiprah tokoh-
tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah.

4.13. Menyajikan rangkaian sejarah | ¢ Memaparkan data dan informasi
pertumbuhan ilmu mengenai bukti-bukti sejarah
pengetahuan pada masa bani pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
umayah masa Umaya.

e Memaparkan karya dan kiprah tokoh-
tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah.
C. Tujuan Pembelajaran
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Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1.

Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani umayah
sebagai bukti nyata agama islam dilaksanakan dengan benar

Menunjukkan perilaku tekun sebagai implementasi dalam meneladani
ilmuwan pada masa bani umayyah

Mengidentifikasi bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah.

Memahami karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah.

Menjelaskan bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah menjadi paparan yang menarik.

Merumuskan karya dan Kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah.

Memaparkan data dan informasi mengenai bukti-bukti sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umaya.

Memaparkan karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa

Umayah.

Fokus nilai-nilai sikap / karakter :
> Peduli

> Jujur berkarya

Tanggung jawab

Toleransi

Kerjasama

Proaktif

Kreatif

Y v Vv v Vv

D. Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran Reguler
b. Faktual:
+ Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada masa Bani

Umayyah
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+

Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada masa Bani
Abbasiyah

c. Konseptual:

+

Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyah sebagai bukti nyata agama islam dilaksanakan
dengan benar

Menunjukkan perilaku tekun sebagai implementasi dalam
meneladani ilmuwan pada masa Bani Umayyah dan Bani
Abbasiyah

d. Prosedural:

+

+

+

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah.

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Bani
Umayyah dan Bani Abbasiyah.

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah menjadi paparan yang
menarik.

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Bani
Umayyah dan Bani Abbasiyah.

e. Metakognitif:

+

Memaparkan data dan informasi mengenai bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyah.

Memaparkan karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim
pada masa Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah

Menyimpulkan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah.

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan . Scientific Learning (Pembelajaran limiyah)

2. Model

- Discovery/Inquiry Learning (Pembelajaran

Penyingkapan/Penemuan)
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3. Metode
4. Strategi
Guru)

F. Media Pembelajaran
Media :

- Contextual Teaching Learning (CTL) (Pembelajaran
Kontekstual)

- Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis
Masalah)

- Project Based Learning (Pembelajaran

Berbasis Projek)

: Ceramah, Diskusi, Jigsaw dan Penugasan

. - Everyone is a Teacher Here (Setiap Orang Menjadi

- Poster session (Membuat poster)
- Small Group Discussion (Diskusi Kelompok Kecil)

- Information Search (Mencari Informasi)

e Laptop, dan Infocus/LCD

e Bahan Tayang (Power Point dan gambar Pembelajaran)
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

e Al-Qur’an

Alat/Bahan :

e Penggaris, spidol, papan tulis

e Kertas karton dan Kertas origami

e Alat tulis dan Pensil warna

G. Sumber Belajar

1. Al-Qur’an dan Terjemah : Kementerian Agama RI

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran

Penddikan Agama Islam. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata

Pelajaran Penddikan Agama Islam.Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan
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N o o &

Modul/bahan ajar,
Internet (Web / Blog) :
Sumber lain yang relevan ( Buku Sejarah Kebudayaan Islam )

Lingkungan setempat
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Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) Hari/Tgl. ©....ccoooiivnnnnn, SRR

1.
2022
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
Guru :
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Alloh Swt. dan
berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.
e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan

baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan
yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Sintak

Pembelajaran

Model ) ]
Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN LITERASI
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Stimulation
(stimullasi/
pemberian

rangsangan)

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada

topik materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

dengan cara :

—

Melihat (tanpa atau dengan e (Firrm el 1) e S e
Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

Mengamati

Lembar kerja materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

Pemberian contoh-contoh materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb

Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi
dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

Mendengar

Pemberian materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah oleh guru.

Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari

informasi.
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Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak

(pertanyaan/ mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab

identifikasi melalui kegiatan belajar, contohnya :

masalah) — Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Data KEGIATAN LITERASI

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan

(pengumpulan
data)

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

— Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

— Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayah yang sedang dipelajari.

—  Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah yang sedang dipelajari.

— Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
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Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang telah disusun dalam

daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

—  Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayah

—  Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang telah diperoleh pada buku catatan
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

— Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi
dengan rasa percaya diri Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Umayah sesuai dengan pemahamannya.

—  Saling tukar informasi tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar

sepanjang hayat.
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Data
processing
(pengolahan
Data)

Verification

(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan

dengan cara :
—  Berdiskusi tentang data dari Materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

— Mengolah informasi dari materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

—  Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Bukti-bukti sejarah

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

—  Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang
materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas

jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization

(menarik kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

—  Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan

ilmu pengetahuan pada masa Umayah berupa kesimpulan berdasarkan hasil
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analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

—  Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

— Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang dilakukan dan peserta didik lain diberi

kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

— Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

— Menjawab pertanyaan tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

— Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang akan selesai dipelajari

—  Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan
ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk

mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa

Umayah berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
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nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang baru dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang baru diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai

pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Bukti-bukti
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang
baik.

2. Pertemuan Ke-2 (3 x40 Menit) Hari/Tgl. @ ..ccoooveniiinne. TP TTTRUSPRURPRPN 2022

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
Orientasi

[ ]
[ ]
Aperpepsi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan
berdoa untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta
didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.
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Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.

Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan
baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan
yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)

Sintak Model

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulation
(stimullasi/
pemberian

rangsangan)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada

topik materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

dengan cara :

— Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

—  Mengamati

e  Lembar kerja materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah

e  Pemberian contoh-contoh materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb

— Membaca.
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Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi
dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan dengan Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

—  Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Karya dan kiprah
tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

— Mendengar
Pemberian materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah oleh guru.

—  Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari

informasi.

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi

masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya :

— Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran

kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

KEGIATAN LITERASI
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Data
collection
(pengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

—

—

Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca
berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim
pada masa Umayah yang sedang dipelajari.

Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari
kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan
dengan materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah yang sedang dipelajari.

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Karya dan kiprah tokoh-
tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang telah disusun dalam daftar

pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

—

Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh

ilmuwan muslim pada masa Umayah yang telah diperoleh pada buku catatan
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dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

— Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi
dengan rasa percaya diri Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah sesuai dengan pemahamannya.

—  Saling tukar informasi tentang materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar

sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan

dengan cara :
—  Berdiskusi tentang data dari Materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

— Mengolah informasi dari materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

—  Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Karya dan kiprah

tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah
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Verification

(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

—  Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur,
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang

materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization

(menarik kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

— Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh
ilmuwan muslim pada masa Umayah berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

—  Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

— Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang dilakukan dan peserta didik lain diberi

kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
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—  Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

— Menjawab pertanyaan tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau lembar kerja yang telah disediakan.

—  Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Karya dan kiprah tokoh-
tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang akan selesai dipelajari

—  Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh
ilmuwan muslim pada masa Umayah yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk

mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,

disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin

tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

Guru :

Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang baru dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang baru diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai

pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Karya dan

kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah
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e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim

pada masa Umayah kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

A. Langkah-Langkah Pembelajaran
B. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
Berilah tanda “centang” (\) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap

pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Kebiasaan
No Pernyataan Selalu | Sering | Jarang Tidak
Pernah
Skor 4 | Skor3 | Skor 2 Skor 1
1
2
3
4
5
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didikx 100
skor tertinggi 4
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut:
Aspek yang Tindak
No. | Nama Peserta Didik dinilai Jumiah Nilai Ketuntasan Lanjut
112|134 Skor T TT R P
1
2
Dst
Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran Skor 25 — 100
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3.

2. Artinya Skor 25 — 100

3. Isi Skor 25 — 100
4. Dan lain-lain Skor dikembangkan
Skor maksimal.... 100

Rubrik penilaiannya adalah:
1) Kelancaran
a) Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat membaca lancar, skor 75.
c) Jika peserta didik dapat membaca tidak lancar dan kurang
sempurna, skor 50.

d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25

2) Arti
a) Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat mengartikan dengan benar dan kurang
sempurna, skor 75.
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25.

3) Isi
a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor
75.
c) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.

d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.

4) Dan Lain-lain
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian
lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi

yang berkembang

Penilaian Diskusi
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Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .

Aspek dan rubrik penilaian:

1) Kejelasan dan ke dalaman informasi

(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman

informasi lengkap dan sempurna, skor 100.

(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman

informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.

(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman

informasi kurang lengkap, skor 50.

(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke

dalaman informasi, skor 25.

Contoh Tabel:
o Tindak
Aspek yang Dinilai Ketuntasan ]
Lanjut
Nama Peserta Jumlah o
No. o Kejelasan dan Nilai
didik Skor
Kedalaman T TT R R
Informasi
1
Dst.
2) Keaktifan dalam diskusi

(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.

(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.

(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.

Contoh Tabel:
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Tindak

Aspek yang Dinilai Ketuntasan )
Nama Peserta Jumlah o Lanjut
No. o _ Nilai
didik Keaktifan dalam Skor
o T TT R R
Diskusi
1
Dst.
3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
sangat jelas dan rapi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas
dan rapi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.
Contoh Tabel:
L Tindak
Aspek yang Dinilai Ketuntasan )
Nama Peserta Jumlah o Lanjut
No. o Nilai
didik Kejelasan dan Skor
) . T TT R R
Kerapian Presentasi
1
Dst.

4. Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan
belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali
dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik
yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar

jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
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CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah e
Kelas/Semester e ———
Mat Pelajaran e
Ulangan Harian Ke e ————
Tanggal Ulangan Harian @ ..o,
Bentuk Ulangan Harian e
Materi Ulangan Harian e ————
(KD/Indikator e

KKM TRURURRRRN
Nama o Indikator Bentuk Nilai

No | Peserta Nilai yang Belum | Tindakan | Setelah | Ket.
Didik Ulangan Dikuasai Remedial | Remedial

1

2

3

4

dst,

5. Pengayaan
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi
sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan
berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau aktivitas
lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil
dalam pengayaan.

6. Interaksi Guru dengan Orang Tua
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Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru
meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan Tartil” dalam
buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan
paraf.

Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang
perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau
berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang

perkembangan kemampuan terkait dengan materi.

Mengetahui, Jakarta, 17 November 2022
Guru Pend. Agama Islam dan Peneliti

Budi Pekerti

Sanusi, S.Pd Ardela Lisandi
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Lampiran 5 : Print out gambar

IImu Pengetahuan di Masa Andalusia

Arsitektur IHHmu Filsafac HHmu Qiroc’ac

— - -~ i -

Kedokteran Ilmu Sejarah

IHHmu Pengetahuan Masa Dinasti Umayyah di Spanvol (757-1235
M = 478 Tahun)

- Berbagai bangunan
dengan arsitektur

terkenal antara lain
istana Al Hambra di
Granada, masiid al-
Qurthubi._

Masjid Ray= Cordob:

SAaksi Kejavaan, lslam:di Eropa
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FPendidikan Agama Islam

BIDAMNG FINILA [ AABIR IBMIU O YO ]

BIDA NG
PLAT ERILAT TGS [ AL~ LA R EZ A | ]

[ AL -PLAST LD ]

BIDANG SELARMAH-—
GEOGRAFE

[ AEL RAOTHLAP AL - BITR UL ]

BIDA MG FILS.AFAT [ AL -FARABL ]

Cendekiawan Islam
-Bidang A gama-

[ Imam Abu Hanifah ]

E————— [ Irmam nalikc ]
FIKIH
[ Inmam Syafi’i ]
[ Imam Hambali 1
Abu al-Huzail al-allaf dan al-MNazzam
BIDAMNG (rautazilah)
ARIDAH
Abu Hasan al-Asyari (aliran Asy-
Ariyah

Cendekiavwan Islam
-Bidang llmu Pengetahuan Umum-

[ AL -FAaF ARl J
AUST RO N O
[ AL -FPARG HAaMNI J

SRl J

BIDWA NG
BOE DO TERLAN

IBMNL SIS J

BIDAMNG
PTG, [ ABU AL AL-HASARN BIRN AL-HAITSAN ]
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Lampiran 6  : r-tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.1 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 (.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 (0.9911
4 0.7293 08114 0.83822 0.9172 0.9741]
5 (0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 (.9509
L] 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 (0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 (.8983
L] 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 (.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 (.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 (0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.68315 (0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 (.7R00
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 04821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 04683 0.5425 0.5897 0.7084
17 03887 0.4555 0.5285 0.5751 (0.6932
18 0.3783 0.4418 0.5155 0.5614 (0.6THE
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 (.6652
20 .3598 0.4227 0.4921 0.5368 (.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 (.6402
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Lampiran 7

: t-tabel

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 — 40)

124

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 10000 307768 6.31375 12.70620 3182052 | 6365674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 992484 2232712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.5331 213185 277645 3.74885 4.60409 TATIHE
5 0.72669 1.47588 201505 257058 3.36483 4.03214 5808343
6 0.71756 1.43976 1.84318 244691 3.14267 370743 520763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2 80646 3.35539 4.50079
9 0.702T2 1.38303 1.83311 2.26216 282144 3.24984 4.28681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 316827 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 220099 271808 3.10581 4.02470
12 0.68548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77083 216037 265031 3.01228 385198
14 0.689242 1.34503 1.76131 214479 262449 297684 378739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2 B0248 294871 3.73283
16 0.68013 1.33676 1.74588 21189 258349 282078 3.BBE15
17 0.68920 1.33338 1.73961 210982 2 56693 289823 384577
18 068836 1.33039 1.73406 210042 255238 287844 3B1048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253548 2.86093 3.57940
20 0.68685 1.32534 1.72472 2 0B59E 252798 284534 355181
Fal 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 283136 352715
2 0.68581 132124 1.71714 2.07387 2 50832 281876 3.50489
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 240987 280734 348496




Lampiran 8 : Pengolahan dan Analisis Data

Correlations

Total

19
545"

0.016

0.014

19
.893™

0.000

19
.870™

0.000

19
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0.000

19
570"

0.011

19
.649™

0.003

19
0.440

1. Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.853 9
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2. Pre-test Motivasi

Pretes Motivasi Belajar

Katagori
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3. Post-test

Post-test Motivasi Belajar

Katagori

Skor

Item Pengamatan

Kode
Anak

ST
ST

35

ARB

32

AA
All
BCMP
FDA

28
26
26
35

3

4

ST
ST

KA
MES
MNN

MFNA
MAS
MHA

26
32

ST
ST
ST

31

3

9

33

10
11
12

30

30

MR

ST
ST

31

MR

13
14
15
16
17

36

RR

31

23
31

SPR
VC

ST
ST
ST

34
33

18
19

YY
TOTAL

583
30.68421

65 66 68 70 65 66 63 60 O

60

Rata-rata

128



Lampiran 9 : Dokumentasi Penelitian

Izin penelitian dan Observasi awal

Pemberian Pre-test
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Pemberian Post-test
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Lampiran 10 : Surat menyurat

1. Surat Izin Penelitian

C} UNIVERSITAS NAHDIATUL ULAMA INDONESIA Jn. Taemian Arnix P NoX Sekay X8I0
ryaes oo 071 390 6501 - O71 1S 6064
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN O A WA Rk
Nomor 1 595/DH.AHIP./100.02.14 /K1 /2022
Lampiran
Perihal - Permohonan Pelaksanaan Peneltian
Hepada Yth,

fou Ryan Ekawati, SE.
Hepala Sekolah SMP Cira Utama
Di Jakarta

Salam silaturahmi kami sampaikan kepada Bapak Ryan Ekawati selaku Hepal
Utama, semoga Bapak senantiasa dalam lindungan Allah SWT serta
menjalankan altivitassehari-hari dengan baik. Aamiin.
Sehubungan dengan hal tersebut pimpinan Universi
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2. Surat Izin Penelitian dari Sekolah

™S
& »0; )

JI. Lingkungan Ill Rt. 006/03 Kel. Tegal Alur, Kec. Kalideres, Jakarta Barat (11820) 7% 021 5595 0633

SMP CITRA UTAMA

Nomor : 657/SMP-CU/X1/2022
Lampiran : Visi Misi Sekolah

Perihal : Persetujuan izin penelitian
Kepada Yth,

Bapak Dede Setiawan, M.M.Pd.
DekanFakultas Keguruandan IlmuPendidikan
Di Jakarta

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Menanggapi surat saudara No. 595/DK.FKIP/100.02.14/X1/2022 tanggal 15 November 2022

perihal “Permohonan ljin Penelitian™, pada mahasiswa :

Nama : Ardela Lisandi
NIM : 18130165
Prodi : Pendidikan Agama

Judul Skripsi : “Pengaruh Media Visual Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Citra Utama”
Dengan ini diberitahukan bahwa kami tidak keberatan dengan permohonan yang dimaksud. Untuk
pelaksanaan selanjutnya supaya mahasiswa yang bersangkutan berhubungan komunikasi langsung
dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Citra Utama.

Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Jakarta, 28 November 2022

\ e d S
) v
.@R&Eﬁ ati, SE
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3. Bukti Bimbingan

FORM BIMBINGAN SKRIPSI

Nama - Ardela Lisand

Judul : ?engmu\n Media Vicual Dalowa Wewgatean

Motivas Peserta Drdie Pada Mata peiayatan
Pendiciean V(A.aaw\,\ \S\Avn PXI SWAP (.\&:rav cuaw Yoart e Bacal

Pembimbing * 0),4e Sekiawani, M, M .pd .

: val Perbaikan Paraf
lfNo. Hari/Tangga pembimbipg

\'_‘ Ceasa B/ w1 | Peruvavan udul (congu\tas) o
2,

Fais, 2y | g i /ﬁ/ug/

N

\3. \Jum‘k\' o o L%Ab % /M/
4. [ Sewwn, %0/\0 /v ACC  Seminar proposal ‘%
F 2 \‘%]u!'wﬂ %ab Y '
z-—\?\m\‘ak.ﬁlf_‘wi_ bab 5

!
|

&

8.

0. - B

Pembimbing,

(Dede  Sehiawan,m.M.Pd.. )
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